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Penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
memperoleh gambaran tentang hasil belajar matematika siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar tahun ajaran 2016/2017 yang diajar 
dengan menggunakan teknik mnemonic, dimana peneliti ingin mengetahui apakah 
hasil belajar matematika siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada Kota 
Makassar dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik belajar mnemonic 
mengingat karena hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Dan penelitian ini 
berlangsung selama 2 siklus, dimana setiap siklus I dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pertemuan dan siklus II sebanyak 3 kali pertemuan. Penelitian ini melibatkan dua 
variabel yakni variabel bebas adalah penerapan teknik mnemonic, sedangkan 
variabel terikat adalah hasil belajar matematika. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar Sebanyak 28 
orang siswa. Instrumen penelitian dikembangkan oleh peneliti dalam bentuk tes 
dan pedoman observasi. Teknik analisa data yang digunakan yaitu analisis data 
deskriptif. 
 Berdasarkan hasil penelitian kemampuan guru dalam menerapkan teknik 
mnemonic pada siklus I mengalami kesulitan dan kemampuan guru dalam 
menerapkan teknik mnemonic pada siklus II sudah tidak mengalami kesulitan 
lagidan hasil penelitian analisis deskriptif yang diperoleh dari nilai rata-rata hasil 
belajar matematika setelah  penerapan teknik mnemonic  pada siklus I adalah 
74,55. Sedangkan nilai rata-rata hasil belajar setelah penerapan teknik mnemonic 
pada siklus IIadalah 76. Ini berarti bahwa hasil belajar matematika siswa kelas 
VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar mengalami peningkatan 
sebanyak 1,45. Selain itu, ketuntasan hasil belajar juga mengalami peningkatan 
dan ini terbukti pada siklus I ketuntasannya 71,40% dan siklus II sebanyak 
82,10% atau ketuntasannya meningkat sebesar 10,70%. Peningkatan tersebut 
disebabkan karena teknik pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan daya 
ingat siswa dalam belajar sehingga materi yang telah didapatkan sebelumnya tidak 
mudah hilang atau dilupa, atau memberikan suatu alternatif kepada siswa untuk 
mempermudah mengingat kembali informasi atau materi yang telah dipelajari, 





A. Latar Belakang 
    Peningkatan kualitas pendidikan haruslah menjadi prioritas utama 
pemerintah sekarang karena bangsa itu akan maju jika orang-orang yang ada di 
dalamnya memiliki kemampuan yang dapat menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dimana saat ini kualitas kemampuan lulusan pendidikan kita pada 
semua jenjang pendidikan masih belum memadai. 
   Proses peningkatan kualitas pendidikan adalah bagaimana meningkatkan 
proses belajar mengajar agar berlangsung efektif dan bermakna sesuai tujuan 
pembelajaran pada setiap mata pelajaran yang telah dirumuskan dalam kurikulum 
pendidikan, sehingga peserta didik dapat mengaktualisasi potensi dirinya yang 
menyangkut kognitif, afektif, psikomotik. Untuk itu perlu usaha keras agar tujuan 
pendidikan dapat dicapai sebagaimana diungkapkan dalam UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional seperti berikut: 
Pendidikan nasional adalah untuk perkembangan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.1 
 
 Untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah sudah saatnya seorang guru 
bekerja dan menyadari bahwa mengajar matematika tidak sekedar mengarahkan 
siswa berpikir tentang apa yang dipelajarinya, tetapi perlu menerapkan metode 
belajar untuk merangsang minat belajar agar siswa Iebih mudah dalam mengingat. 
                                                 




          Manajemen pendidikan harus dibenahi, profesionalisme guru perlu 
ditingkatkan dan mental serta moral anak didik mutlak harus dibina. Untuk 
mencapai hal tersebut, peran guru sangat diperlukan. Guru bertanggung jawab 
untuk mendidik dan membimbing muridnya. Karena itu, guru harus memiliki 
sejumlah pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan dasar dalam melaksanakan 
tugasnya. 
          Tak dapat dipungkiri sebagai sebuah kenyataan di lapangan sebagai fakta 
sejarah, kebijakan pendidikan nasional yang kita miliki adalah adanya pesan atau 
perintah Undang-Undang Dasar untuk “mencerdaskan kehidupan bangsa”. 
Berlandaskan dari pesan ini, sejak proklamasi kemerdekaan hingga waktu 
sekarang, tentu saja sudah banyak hal yang telah dilakukan pemerintah dalam 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Semua periode pemerintahan dan menteri 
pendidikan selalu dicanangkan program-program peningkatan pendidikan 
nasional dan selalu berupaya memanfaatkan secara kreatif informasi-informasi 
mutakhir yang tertangkap pada periode masing-masing.  
           Upaya untuk memperbaiki mengenai rendahnya hasil belajar matematika di 
SMA telah dilakukan oleh pemerintah, seperti penyempurnaan kurikulum, 
pengadaan buku paket, peningkatan pengetahuan dan wawasan guru melalui 
penataran, baik secara regional maupun nasional. Selain itu, telah dilakukan 
berbagai penelitian terhadap faktor-faktor yang diduga mempengaruhi hasil 
belajar matematika masih jauh dari yang diharapkan. 
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Akhir-akhir ini, penelitian tindakan yang berhubungan dengan pendidikan 
dan bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan cara pengajaran guru di 
kelas dikenal dengan penelitian tindakan kelas dan mulai berkembang pesat, 
terutama di negara-negara maju, seperti Amerika, Inggris, dan Australia, serta di 
Indonesia sendiri mulai diperkenalkan pada tahun 1990-an. Guru dalam 
melaksanakan penelitian kelas pada dasarnya memperluas peran guru termasuk 
didalamnya refleksi kritis terhadap tugas profesionalnya. Dengan demikian, guru 
yang melakukan penelitian di dalam kelas atau menyangkut praktek pembelajaran, 
guru dapat meningkatkan tanggungjawabnya terhadap praktek yang mereka 
lakukan, dan menciptakan lingkungan yang lebih dinamis dan menarik dalam 
praktek pembelajaran. 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik 
dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 
baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik 
faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang 
datang dari lingkungan.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan pembelajaran 
kooperatif. Proses belajar mengajar ini terjadi apabila ada interaksi antara guru 
dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. Interaksi siswa dengan siswa ini 
terbentuk melalui pembelajaran kooperatif. 
           Jika pembelajaran kooperatif dibentuk dalam kelas, pengaruh teman itu 
dapat digunakan untuk tujuan-tujuan positif dalam proses pembelajaran.  
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Oleh karena itu pengajar perlu menerapkan strategi-strategi yang dapat 
menciptakan suasana belajar sehingga meningkatkan interaksi antara satu siswa 
dengan siswa lainnya. 
           Dalam meningkatkan mutu pendidikan dasar dan menengah maka pelajaran 
matematika diperlukan perubahan upaya pikir yang berkaitan dengan pelaksanaan 
kurikulum. Namun, terkadang upaya tersebut menemui kendala sehingga hasil 
yang diperoleh tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.  
Salah satu faktor penyebab kegagalan ini adalah karena peserta didik 
belajar dalam keadaan tertekan, baik secara psikologis maupun secara fisik 
sehingga hasil pembelajaran dapat dipastikan tidak akan efektif dan efisien. Hal 
tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang dilakukan guru kurang mengaktifkan 
siswa sehingga siswa lebih cenderung pasif dalam proses pembelajaran, diam dan 
enggan berkomentar sehingga materi berlalu begitu saja, tidak ada yang berbekas 
di memorinya. Padahal dalam proses belajar mengajar peran memori sangatlah 
penting, terlebih lagi dalam proses pembelajaran matematika.  
Karena dalam proses pembelajaran berlangsung, tidak dapat dipungkiri 
bahwa sebagian peserta didik belajar dengan terpaksa dan cenderung formalitas 
termasuk dalam belajar matematika dan lebih ironis lagi ketika peneliti melakukan 
observasi yang berupa tanya jawab kepada  peserta didik tentang pandangan 
mereka tentang matematika dan ternyata sebagian besar dari mereka  menganggap 
bahwa matematika adalah momok, hal yang menakutkan. Alasannya cukup 
ringkas yaitu matematika terlalu sulit dimengerti, membosankan karena 
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matematika adalah hal yang abstrak dan tidak dapat diamati dengan pancaindera 
serta terlalu banyak menggunakan rumus dan angka-angka sehingga sangat sulit 
untuk mengingatnya.  
Menurut Ulfiana, dalam bukunya dapat dipastikan bahwa proses 
pembelajaran matematika memiliki segudang masalah terpilih diantaranya adalah 
rendahnya partisipasi peserta didik dalam proses belajar mengajar, dan  rendahnya 
motivasi  belajar yang menyebabkan hasil belajar siswa pun rendah, dan masih 
banyak lagi.  
Namun jika kita ingin mengkaji lebih dalam tentang matematika, maka 
matematika adalah suatu hal yang menantang dan menyenangkan. Selain itu, hasil 
belajar matematika, khususnya di jenjang SMP sampai saat ini belum memuaskan. 
Rendahnya hasil belajar matematika tersebut disebabkan kurangnya keterampilan 
berhitung, kemampuan verbal dan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal. 
Kesulitan tersebut terkait dengan pengajaran yang membuat anak menuliskan 
kalimat matematika tanpa lebih dahulu memberi petunjuk tentang langkah-
langkah yang sistematis dan model pembelajaran yang tidak menimbulkan 
semangat bagi siswa. Akibatnya, apabila soal-soal ulangan harian ada yang bentuk 
cerita, maka sebagian siswa tidak mampu menyelesaikannya dan cenderung acak-
acakan tidak teratur dan tidak menggunakan algoritma yang sistematis dalam 




           Oleh karena itu, berdasarkan kenyataan di atas bahwa kemajuan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika masih rendah dan sangat sulit 
dipahami oleh siswa. Maka seorang guru harus sedikit memiliki metode mengajar 
supaya siswa dalam proses belajarnya merasa senang, betah, dan bersemangat 
hingga kreatifitas, keaktifan dan keingintahuan siswa dapat dibangkitkan untuk 
membangkitkan semua itu perlu direncanakan kegiatan belajar-mengajar yang 
dilandasi oleh keseimbangan antara otoritas pendidik dengan kedaulatan anak-
anak didik beserta pandangan-pandangan peserta didik yang kurang baik tentang 
matematika harus dihilangkan, dan untuk mengantisipasi hal tersebut, pemilihan 
strategi, pendekatan, model, metode maupun teknik pembelajaran matematika 
yang tepat sangat diperlukan dan penulis berpartisipasi dalam menawarkan 
serpihan solusi untuk ikut mengurai benang kusut yang menimpa dunia 
pendidikan khususnya matematika. 
          Peneliti akan mengimplementasikan salah satu teknik pembelajaran yaitu 
teknik mnemonic dalam pembelajaran matematika. Karena apapun teori belajar 
yang digunakan pada hakikatnya adalah bagaimana materi belajar tersebut harus 
melekat di memori dan bisa dipanggil kembali. Hasil belajar yang ada dimemori 
bisa hilang atau tidak bisa diingat lagi karena berbagai faktor. Belajar yang 
menyenangkan dan penggunaan teknik mnemonic untuk memudahkan dan 
mempertahankan materi pembelajaran tersimpan di memori. 
          Teknik mnemonic adalah salah satu dari beberapa cara mengingat yang 
digunakan dengan membuat asosiasi antara berbagai fakta agar fakta-fakta 
tersebut lebih mudah untuk diingat. Suatu mnemonic membantu pengorganisasian 
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informasi yang mencapai memori kerja dalam pola yang dikenal sedmikian rupa 
sehingga informasi tersebut lebih mudah dicocokkan dengan pola skema di 
memori jangka panjang, sebagaimana Lan Hunter menunjukkan bahwa: 
Mastery of some simple mnemonic systems may lead some 
people to establish the principle, the first time that they can control 
and modify their own mental activity. This embodiment can only 
encourage them to carry out experimentation on procedures learn and 
memorize patterns are also an important part of intellectual 
development.2 
 
Membaca atau melihat suatu materi secara berulang-ulang atau 
mengerjakan  soal-soal matematika akan lebih kuat menanamkan materi tersebut  
dimemori. Sedangkan penyajian materi dengan menggunakan teknik mnemonic 
akan lebih mempermudah mengingat materi tersebut. Seperti halnya yang terjadi 
pada penelitian yang dilakukan oleh Rahmatia, di Kelas VIIIA MTs Aisyiah  yaitu 
salah satu sekolah menengah yang berada  di Kabupaten Gowa, namun menurut 
observasi peneliti terdapat berbagai macam masalah, salah satunya adalah prestasi 
belajar mengajar siswa yang mengalami penurunan. Siswa terkadang sulit untuk 
mengingat semua materi yang telah diajarkan dan hal ini pun terjadi di MTs 
Muhammadiyah Syuhada khususnya kelas VIIA. Menurut informasi yang peneliti 
peroleh bahwa hasil belajar matematika di kelas VIIA tergolong masih rendah. Ini 
dapat dibuktikan pada nilai rata-rata ulangan harian yang dilakukan oleh guru 
bidang studi matematika di kelas VIIA tersebut yang hanya mencapai 67 namun 
jika dibandingkan dengan ketuntasan belajar menurut kurikulum yakni sebesar 75 
                                                 




maka dapat disimpulkan bahwa nilai tersebut tidak mencapai ketuntasan belajar 
yang telah ditentukan. 
 
          Bertitik tolak dari uraian tersebut sehingga penulis tertarik melaksanakan 
penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar melalui Teknik Mnemonic Pada 
Pembelajaran Matematika di Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada 
Kota Makassar” 
B. Rumusan Masalah 
           Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah melalui teknik 
mnemonic dapat meningkatkan hasil belajar Matematika peserta didik di kelas 
VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada kota Makassar? 
C. Tujuan Penelitian 
           Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah 
Syuhada Kota Makassar melalui teknik Mnemonic. 
D. Manfaat Penelitian 
       Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Siswa: 
Dengan adanya teknik yang baru maka akan memotivasi siswa untuk 
belajar matematika.  
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2. Bagi Guru: 
Sebagai model alternatif untuk mengajarkan matematika kepada siswa 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Bagi Sekolah: 
Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan sekolah dapat menerapkan 
model ini untuk memperoleh mutu siswa yang lebih baik lagi. 
4. Bagi Peneliti:  
Memperoleh pengalaman dalam mengajarkan matematika dengan model 
Teknik Mnemonic sehingga ketika sudah menjadi guru dapat memberikan 

















A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar Matematika  
Apabila dilihat dari bagus tidaknya hasil belajar siswa dapat diketahui 
dengan cara memberikan evaluasi hasil belajar. Dalam melakukan evaluasi hasil 
belajar yang dijadikan sasaran adalah taksonomi Bloom.  
 Taksonomi  ini pada dasarnya adalah taksonomi tujuan pendidikan, yang 
menggunakan pendekatan psikologi, yakni pada dimensi psikologi apa yang 
berubah pada peserta didik setelah ia memperoleh pendidikan itu. Taksonomi ini 
dikenal secara populer dengan taksonomi Bloom’s, karena nama pencetus ide ini 
adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak semua domain di kembangkan 
olehnya. Bloom’s membagi tujuan belajar pada 3 domain, yaitu: 
1. Cognitive domain (Kognitif) 
2. Affective domain (Afektif) 
3. Psycho-motor domain (Psikomotorik)3 
         Taksonomi di atas membantu kita dalam menentukan aspek yang akan 
dinilai sehingga seorang guru dengan mudah dapat menentukan tes yang cocok 
untuk mengukur aspek yang akan dinilai.  
                                                 
               
3
M.Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 




  Prestasi belajar matematika merupakan puncak proses belajar, prestasi 
belajar tersebut karena evaluasi guru, untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti 
proses belajar mengajar.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika adalah 
sesuatu yang dicapai melalui proses belajar matematika atau dengan kata lain 
belajar matematika diperlukan adanya keterlibatan mental dalam mengkaji 
hubungan-hubungan antara struktur-struktur dari matematika sehingga diperoleh 
pengetahuan sebagai hasil belajar matematika yang dapat dipergunakan dalam 
kehidupan sehari-hari dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 
2. Teknik Mnemonic 
            Memori memiliki fungsi yang penting bagi manusia. Jika kita lakukan 
aktivitas berpikir maupun menalar, maka sebagian besar kita menggunakan fakta 
dari memori atau ingatan kita. Kita menggunakan konsep-konsep waktu dengan 
menghubung-hubungkan masa sekarang dengan masa lalu serta membuat 
perencanaan untuk masa datang. 
  Hal tersebut dimungkinkan dengan adanya fasilitas memori kita yang kuat 
dan dapat disesuaikan pada berbagai situasi oleh memori inilah manusia dapat 
dikatakan makhluk bersejarah artinya makhluk yang tidak ditentukan oleh 
pengaruh proses yang terjadi dari yang terjadi saat ini saja, tetapi berkembang 
dalam sejarah masa lalunya yang masih dimilikinya, dan sewaktu-waktu dapat 
dihidupkan kembali.4 
                                                 
 4 R Funny Mustikasari Elita, Memahami Memori (Semarang: Pustaka Belajar, 2000),  h. 4. 
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3. Pengertian Teknik  Mnemonic 
          Sebelum ilmu pengetahuan mengenai otak, yaitu 
neurofisiologi dan psikologi, mengungkapkan kekuatan yang luar biasa 
dari otak manusia bangsa Yunani telah menemukan bahwa kinerja mental 
dapat ditingkatkan secara luar biasa dapat digunakan dengan menggunakan 
teknik tertentu.5 Teknik-teknik ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
fundamental yang mudah dan menyenangkan untuk diterapkan serta 
mempunyai pengaruh jelas dalam memperbaiki memori. 
 Menurut teori Plato tentang pengingatan kembali adalah teori yang 
berpendapat bahwa pengetahuan adalah fungsi mengingat kembali 
informasi-informasi yang telah lebih dulu diperoleh. Sebagaimana 
Ilmuwan Yunani Kuno menyatakan bahwa: 
Memori adalah anugerah yang mengagumkan yang 
membuat sesorang bisa mengingat kembali masa lalu, 
mengutarakan keadaan sekarang dan merenungkan masa depan 
melalui persamaanya masa lalu.6 
          Kamus Oxford mengartikan mnemonic adalah “tentang atau 
terdesain untuk membantu ingatan”. 7 Kata mnemonic berasal dari nama 
dewi memori Yunani Mnemosyne, perwujudan dari kemampuan 
mengingat bangsa Yunani terlihat dalam persembahan kepada para dewa-
dewi. Secara terminologis, mnemonic adalah alat pemacuingatan atau 
bantuan untuk mengingat sesuatu (memori aid) dan mnemonic sering kali 
berbentuk verbal dan kadang-kadang berbentuk lambang. Teknik ini ada 
                                                 
5 Putra, Yovan P, Memori dan Pembelajaran Efektif (Jakarta: Yrama Widya, 2008), h. 25. 





jauh sebelum munculnya tradisi tulis-menulis sebagaimana dikemukakan 
oleh Fentres dan Wickham dalam bukunya bahwa teknik ini digunakan 
untuk mengingat sejarah bahkan silsilah. Saat ini, mnemonic  digunakan 
sebagai sarana untuk mengingat sejumlah informasi terutama untuk me-
recall (mengingat) saat mengerjakan tes dan juga untuk keperluan sehari-
hari seperti mengingat nomor telepon atau nomor PIN lainnya.     
Kecanggihan dari teknik mnemonic bisa didapatkan dimana-mana, dan 
dapat digunakan siapa saja dengan  seksama. Karena teknik ini didasarkan 
pada prinsip-prinsip fundamental yang mudah dan menyenangkan untuk 
diterapkan serta mempunyai pengaruh jelas dalam memperbaiki memori. 
Menurut Plato tentang pengingatan kembali adalah teori yang berpendapat 
bahwa pengetahuan adalah fungsi mengingat kembali informasi-informasi 
yang telah lebih dulu diperoleh. 
         Intruksi mnemonic mengacu kepada intruksi atau strategi belajar 
yang terancang khusus untuk mengingatkan memori. Hal ini dimaksudkan 
untuk memodifikasi atau mengubah informasi dimana para pembelajar 
segera dapat mengetahuinya. Mnemonic adalah teknik yang teruji ilmiah 
berdasarkan pengetahuan manusia tentang prinsip-prinsip memori dan 







4. Beberapa Teknik  Mnemonic 
          Menurut N. S. Suwito, dalam teknik mnemonic ada beberapa 
tahap teknik yang perlu diperhatikan yaitu: 8 
a) Teknik kata kunci  
  Teknik kata kunci adalah salah satu teknik mnemonic. Teknik 
kata kunci mempunyai berbagai macam variasi aplikasi yang bisa 
membantu untuk mengingat kembali. Salah satu kemungkinannya yaitu 
dalam mengajarkan kata-kata baru. Teknik kata kunci digunakan untuk 
mengingat data berupa kalimat panjang, dari pada menghafal kalimat 
yang panjang dan membosankan, kita mencari kata kunci yang ada dalam 
kalimat itu dan mengubahnya kedalam bentuk gambar yang lucu dan 
menarik. 
b) Teknik Chunking /perpotongan 
  Teknik Chunking/perpotongan adalah teknik hafalan yang 
digunakan ketika mengingat angka-angka, meskipun dapat juga 
digunakan untuk mengingat hal-hal lain. Teknik ini berdasarkan ide 
bahwa memori jangka pendek itu terbatas  pada jumlah benda yang ada. 
Biasanya setiap orang dapat mengingat 7 (lebih atau kurang 2) “benda” 
dalam memori jangka pendek. Dengan kata lain, orang dapat mengingat 
5 sampia 9 barang dalam sekali waktu. Jika diperhatikan, nomor telepon  
lokal terdiri dari 6-7 digit, hal ini memungkinkan seseorang dapat 
mengingat sekali waktu. 
                                                 
8 N. S. Suwito, Penggunaan Teknik Mnemonic dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
(Purwokerto: Pustaka Pelajar, 2005), h.25. 
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   Saat menggunakan teknik ini untuk mengingat sesuatu, dapat 
dilakukan dengan mengurangi jumlah benda yang diingat dalam memori 
dengan meningkatkan ukuran dari setiap benda. Dalam mengingat nomor 
telepon 085299987774, bisa dihafal setiap nomor individu atau dengan 
menjadi 085 299 987 774. Hal ini berarti angka 085299987774 
dihafalkan dengan memenggalnya, tidak dihafalkan 12 angka secara 
keseluruhan, tetapi dipenggal-penggal menjadi 4 bagian. Hal ini sangat 
membantu jika dari penggolongan tersebut terdapat angka yang sudah 
akrab. 
c) Teknik Loci 
  Mengorganisasikan setiap informasi yang dibutuhkan untuk 
mengingat dengan salah satu  penanda yang ada. Loci (berarti lokasi) 
adalah teknik mnemonic yang berfungsi dengan mengasosiasikan tempat-
tempat atau benda-benda di lokasi yang dikenal dengan hal-hal yang 
ingin anda ingat. Biasanya penggunaan metode ini melibatkan tempat-
tempat sebagai ingatan visual kemudian mengingat segala sesuatu yang 
ada di tempat tersebut untuk dihubungkan setiap bagiannya sehingga 
menjadi satu kesatuan/gabungan yang utuh. Segala sesuatu dari tempat 
tersebut berisi segala sesuatu yang ingin kita ingat/hafal. Penggunaan 
teknik ini mengharuskan seseorang memiliki kekuatan imajinasi yang 
kuat untuk menggambarkan segala sesuatu yang ingi diingatnya. 




d) Teknik Rima 
 Teknik rima adalah teknik yang menggunakan skema rima yang 
sudah dikenal untuk membantu memori karena lebih mengacu pada tipe 
kecerdasan selain matematika/logika dan verbal/linguistic, yang 
membuat teknik ini bisa digunakan untuk mengingat kembali hal-hal 
yang tidak dapat dipelajari denagn cara lain (misalnya pengingatan tabel 
perkalian). Teknik ini membantu siswa mengingat tetapi tidak 
menekankan pada pemahaman atas konsep dasar. 
e) Teknik akronim 
           Teknik ini membentuk akronim dengan menggunakan 
setiap awal huruf dari sekelompok kata untuk membentuk kata baru. Hal 
ini akan berguna ketika menghafalkan kata dalam suasana tertentu. 
Akronim sangat umum dalam banyak bahasa dan bidang. Misalnya nama 
seorang suku khayalan SOH-CAH-TOA sering digunakan untuk 
membantu siswa mengingat fungsi  trigonometri. Meskipun akronim 
sangat membantu dalam menghafal, teknik ini juga memiliki kelemahan. 
Pertama, teknik ini  cocok untuk yang senang dengan hafalan, bukan 
untuk pemahaman. Bedakan antara pemahaman dengan hafalan, 
memahami adalah cara yang paling jitu untuk menghafal. Orang 
berasumsi bahwa jika mereka telah menghafal sesuatu mereka harus 
“tahu” itu tetapi hafalan tidak menyiratkan sebuah pemahaman. Masalah 
kedua dari akronim adalah terkadang sulit untuk membentuk akronim itu 
sendiri. Tidak semua kata akan disusun dengan teknik ini. Akhirnya 
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akronim seperti teknik-teknik yang lainnya, akan mudah terlupakan 
kecuali memang sering dihafalkan. 
f) Teknik Acrostic (kalimat dan susunan kata) 
Teknik acrostic hampir sama pengertiannya dengan teknik 
akronim. Teknik acrostic merupakan salah satu teknik mengingat dengan 
menggunakan huruf pertama pada setiap kata untuk mengingat. Huruf 
dalam teknik ini digunakan sebagai kata pengganti untuk sebuah kata baru. 
Seperti  Pipo Londo (ping atau perkalian, poro atau sebagian, lan atau 
penjumlahan, sudo atau pengurangan ) artinya susunan operasi 
matematika, perkalian dan pembagian sebelum penambahan dan 
pengurangan. 
g) Teknik Simonides (Pasak Lokasi) 
  Teknik ini membantu  untuk mengingat suatu keadaan seperti 
gambar yang membantu untuk mengingat. 
h) Teknik Chaining 
Teknik ini digunakan untuk mengingat daftar urut ataupun tidak 
urut,tetapi juga dapat digunakan untuk mengingat hal-hal yang lain 
misalnya, rumus matematika ataupun fisika. Teknik ini dibuat dalam 
bentuk cerita yang mempunyai alur sekaligus. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Mnemonic 
Adapun kelebihan dan kekurangan teknik mnemonic yaitu: 
 
 
  a. Kelebihan Teknik Mnemonic 
  Adapun kelebihan teknik mnemonic adalah memberikan suatu 
alternatif kepada siswa untuk mempermudah mengingat kembali 
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informasi atau materi yang telah dipelajari. Dimana suatu mnemonic 
membantu pengorganisasian informasi yang mencapai memori kerja 
dalam pola yang dikenal sedemikian  rupa sehingga informasi tersebut 
lebih mudah dicocokkan dengan pola skema memori  jangka panjang, 
karena pengenalan pola tersebut merupakan bagian penting dalam 
menghubungkan  informasi kememori jangka panjang. 
b. Kekurangan Teknik Mnemonic 
   Adapun kekurangan teknik mnemonic adalah hanya membantu 
siswa untuk menngingat atau menghafal materi, selain itu teknik ini 
juga agak sulit digunakan karena unutk membuat asosiasinya atau jenis 
teknik yang digunakan (misalnya akronim yang digunakan) terkadang 
sulit untuk membentuknya. 
F. Kajian Penelitian Yang Relevan  
   Penelitian mengenai model pembelajaran teknik mnemonic dilakukan oleh 
Rahmatia dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Teknik 
Mnemonic Pada Siswa Kelas VIIIA MTs Aisiyah Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sudirman dari Universitas 
Negeri Semarang pada tahun 2005, juga dapat membuktikan teknik Mnemonic 
dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Trigonometri 
pada Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah Margasari dengan Menggunakan 
Teknik Mnemonic”. Hasil dari kedua penelitian ini ialah hasil belajar matematika 
siswa yang menggunakan model pembelajaran dengan menggunakan teknik 
mnemonic lebih baik daripada pembelajaran konvensional yang dilakukan saat 
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proses belajar mengajar berlangsung. Terdapat pula penelitian yang dilakukan 
oleh Endang Asliana yang berjudul “Implementasi Teknik Mnemonic dalam 
Pembelajaran Auditing: Sebuah Eksperimen Kelas”. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa teknik mnemonic merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan memori mahasiswa dalam mengingat 
dan memahami karakteristik setiap perkiraan dalam belajar. Adapun penelitian 
yang dilakukan oleh  
G. Kerangka Pikir 
       Salah satu masalah yang dihadapi siswa di MTs Muhammadiyah Syuhada 
Makassar adalah hasil belajar siswa masih tergolong rendah disebabkan karena 
dalam proses mengajar, guru lebih aktif sedangkan siswa pasif karena perhatian 
hanya terpusat pada guru saja sehingga motivasi belajar siswa berkurang. 
Permasalahan tersebut perlu diatasi agar hasil belajar siswa meningkat.  
Mengajar matematika dengan menggunakan teknik mnemonic memberikan 
hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mengajar dengan menggunakan 
teknik ceramah. 
      Berdasarkan hal tersebut, teknik pembelajaran yang bersifat kooperatif 
dengan menggunakan teknik mnemonic dipandang efektif karena akan 
memberikan peluang kepada siswa untuk lebih mudah mengingat materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran sehingga akan mampu memberikan pengaruh 





H. Hipotesis Tindakan 
     Menurut Muhammad Arif Tiro, hipotesis adalah pernyataan yang diterima 
sementara dan masih perlu diuji.9 Agar penelitian tesebut dapat terarah, maka 
perlu dirumusakan pendugaan terlebih dahulu terhadap masalah yang diteliti yaitu 
hipotesis tindakan. Setelah penyusunan rumusan masalah, kajian pustaka, 
penelitian relevan dan merujuk dari pengertian hipotesis di atas, maka hipotesis 
tindakan dalam penelitian ini adalah: 
“Penggunaan teknik Mnemonic dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik”. 
  
                                                 
9Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: State University Of Makassar, 





A. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Research) yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara penerapan teknik 
Mnemonic untuk meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 
VII MTs Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar pada pokok bahasan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Secara garis besar, ada 
empat tahap yang lazim digunakan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 









Gambar. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
B.  Lokasi Penelitian 
                                                 
















     Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar. 
Jl. Datuk Ditiro No. 38 Makassar. Alasan memilih lokasi tersebut karena peneliti 
telah melakukan observasi, dimana pada pembelajaran Matematika yang 
dilakukan di sekolah tersebut terutama mengenai hasil belajarnya masih 
tergolong rendah. Maka dari itu peneliti ingin mencoba menerapkan teknik 
Mnemonic dalam pembelajaran Matematika.  
C. Fokus Penelitian 
      Fokus penelitian yang menjadi perhatian untuk diselidiki adalah sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan guru menerapkan teknik mnemonic pada pembelajaran 
matematika. 
2. Keaktifan siswa dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 
3. Melihat hasil yang diperoleh siswa setelah diberi tes melalui teknik 
mnemonic. 
D.  Subyek Penelitian    
           Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Penelitian survei sosial, 
subjek penelitian ini adalah manusia sedangkan dalam penelitian psikologi yang 
bersifat eksperimental seringkali digunakan pula hewan sebagai subjek, disamping 
manusia. Proses pelaksanaan eksperimen, hewan atau manusia sebagai subjek 
penelitian ini ada yang berpartisipasi secara aktif dan ada yang berpartisipasi 
hanya secara pasif.11 
                                                 
11 Daryanto, Penelitian Tindakan Kelas  (Jakarta :  PT. Prestasi Pustakaraya,  2012),  h. 27. 
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          Subjek penelitian, pada dasarnya adalah yang akan dikenai kesimpulan hasil 
penilitian. Apabila subjek penelitiannya terbatas dan masih dalam jangkauan 
sumber daya, maka dapat dilakukan studi populasi, yaitu mempelajari seluruh 
subjek secara langsung. Sebaliknya, apabila subjek penelitian sangat banyak dan 
berada di luar jangkauan sumber daya peneliti, atau apabila batasan populasinya 
tidak mudah untuk didefinisikan, maka dapat dilakukan studi sampel. 
            Adapun subyek  penelitian  ini  adalah  kelas  VIIA MTs Muhammadiyah 
Syuhada  yang  berjumlah  28  peserta  didik, yang terdiri atas 14 peserta didik 
putra dan 14 peserta didik putri. 
E.  Instrumen Penelitian 
      Instrumen adalah suatu alat yang karena memenuhi persyaratan akademis 
maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu obyek ukur atau 
mengumpulkan data mengenai suatu variabel. Instrumen dapat dibagi menjadi dua 
bagian yaitu tes dan non tes. Yang termasuk instrumen tes ialah tes prestasi 
belajar, tes intelegensi, dan tes bakat. Sedangkan yang termasuk instrumen non tes 
ialah wawancara, angket atau kusioner, lembar observasi, skala sikap, dan 
sebagainya. 12  
    Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
                                                 
12 Zulkifli Matondang, Validitas dan Reliabilitas suatu Instrumen Penelitian  (Jurnal PPS 
UNIMED Vol.6 No.1, Juni 2009),  h. 87. 
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a. Lembar observasi guru, digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
kinerja guru pada saat menggunakan atau menerapkan teknik Mnemonic. 
b. Lembar observasi peserta didik, digunakan untuk mengumpulkan data 
tentang penerapan teknik Mnemonic. 
c. Tes Hasil Belajar 
            Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.13 
             Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar dalam penguasaan materi yang 
diajarkan. Dengan kata lain tes hasil belajar yaitu instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah 
menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan teknik mnemonic. 
F. Gambaran Kegiatan Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 
a. Telaah kurikulum MTs Muhammadiyah Syuhada untuk mata pelajaran 
Matematika dan pengadaan  literatur. 
b. Klasifikasi latihan-latihan berdasarkan kurikulum dan buku paket. 
c. Membuat skenario pengajaran Matematika. 
                                                 
13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 




d. Membuat pedoman observasi guru dan siswa untuk merekam proses 
pembelajaran di kelas. 
e. Membuat alat evaluasi untuk melihat apakah pemahaman konsep dan 
prosedural siswa sudah terbangun. 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a. Awal kegiatan pembelajaran guru membangun hubungan yang 
harmonis artinya guru harus mengetahui psikologis siswa sehingga guru 
mampu membuat siswa tertarik dengan materi yang akan diajarkan. 
b. Guru membahas ulang pelajaran yang lalu dan membahas pekerjaan 
rumah (PR) dan pelajaran yang lalu utamanya yang berkaitan dengan 
pelajaran yang akan diajarkan serta membangkitkan motivasi siswa 
untuk belajar. 
c. Guru mulai menggunakan salah satu teknik mnemonic yaitu teknik kata 
kunci, dimana guru memberikan gambaran mengenai materi yang akan 
diajarkan dengan mengaitkan materi dengan kata yang tidak asing 
dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Penyajian ide baru sebagai perluasan materi pelajaran konsep-konsep 
matematika. Dalam proses ini, guru juga menggunakan salah satu 
teknik mnemonic yaitu teknik kata kunci dengan menggambar sebuah 
gambar di papan tulis yang berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan yang dapat membantu siswa untuk mengingat kembali materi 
yang akan diajarkan tersebut. 
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e. Saat guru memberikan penjelasan dengan contoh konkret, siswa tidak 
diperkenankan melakukan kegiatan lain seperti menulis materi 
pelajaran yang sedang dibahas. 
f. Siswa diminta merespon satu rangkaian soal sambil guru mengamati 
kalau-kalau terjadi miskonsepsi. Siswa bekerja sendiri atau dalam 
kelompok kooperatif. 
g. Memantau perkembangan berupa minat, semangat, dalam proses belajar 
mengajar berdasarkan format observasi atau catatan guru. 
h. Memberikan soal latihan kepada siswa secara individu (tugas mandiri) 
sebagai perluasan konsep pada nomor 3. 
i. Memberikan umpan balik positif terhadap soal-soal latihan hasil kerja 
siswa. 
j. Siswa merangkum materi yang telah diajarkan. 
k. Memberikan tugas rumah kepada siswa sesuai dengan bahan yang telah 
diajarkan.14 
3. Observasi dan Evaluasi 
a. Pengumpulan data melalui: 
1)  Observasi 
2)  Tes hasil belajar 
b. Analisis data hasil observasi 
4. Refleksi Hasil Kegiatan Siklus I 
                                                 
14 Muh. Khalifah Mustam, Dimensi-Dimensi Penelitian Tindakan Kelas (Cet. I; Makassar:    
Alauddin Univesitiy Pers, 2012), h. 37. 
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Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan 
dianalisis dalam tahap ini dan hasil yang didapatkan guru dapat 
merefleksikan diri dengan melihat data observasi yaitu lembar observasi 
untuk siswa dan lembar observasi buat guru yang telah dibuat , apakah 
kegiatan yang dilakukan telah meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
dengan menggunakan penerapan teknik Mnemonic. Hasil analisis data akan 
dipergunakan sebagai acuan untuk melaksanakan siklus berikutnya. 
G. Gambaran Kegiatan Siklus II 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan 
perencanaan dan pelaksanaan dalam siklus I dengan mengadakan beberapa 
perbaikan atau penambahan sesuai kenyataan yang ditemukan di lapangan.  
Untuk selanjutnya yang dilakukan beberapa penyesuaian materi pelajaran. 
1. Merumuskan tindakan selanjutnya (siklus II) berdasarkan hasil tindakan 
siklus I. 
2. Pelaksanaan tindakan selanjutnya siklus II. 
3. Analisis data hasil pemantauan siklus II. 
4. Refleksi hasil kegiatan siklus II.  
H. Teknik Analisisi Data 
1. Hasil Observasi 
           Hasil observasi proses pembelajaran adalah lembar observasi guru 








NP   = Persentase nilai hasil guru yang diperoleh 
n = Jumlah skor yang diperoleh 
N    = Jumlah skor maksimal15 
Nilai tersebut dimasukkan dalam kategori: 
85 – 95 % = Sangat baik 
75 – 84 % = Baik 
55 – 64 % = Cukup baik 
 0  – 54 % = Kurang baik 
≤ 54 %           = Gagal16 
2. Data Kerja Guru. 
           Data pengelolaan guru dalam pembelajaran dapat dilihat 
melalui lembar observasi dengan menggunakan teknik deskriptif melalui 
persentase. Adapun perhitungan prosentase kinerja guru adalah : 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
𝑥100 % 
Kriteria penafsiran variabel penelitian ini dilakukan : 
>95%           = kemampuan guru memberikan tugas melalui teknik 
mnemonic baik. 
75% - 84%   = kemampuan guru memberikan tugas melalui teknik 
mnemonic cukup baik. 
           <75%          = kemampuan guru memberikan tugas melalui teknik mnemonic 
kurang. 
3. Hasil Evaluasi Siklus Peserta didik 
                                                 
15 Nana   Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2009), h. 184. 
16 Suharsimi  Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Bumi  
Aksara,  2006), h. 245. 
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     Hasil evaluasi siklus tiap siklus diperoleh dari nilai tes akhir siklus 
berupa soal essai. Kemudian dari data yang diperoleh dapat dianalisis nilai 
rata-rata peserta didik, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal setelah 
adanya tindakan. 
4. Nilai Rata-rata Peserta Didik 
           Nilai  rata-rata  peserta  didik  dihitung  dengan  








?̅? = Mean (rata-rata) 
𝑥𝑖 =Nilai x ke-i sampai n  
n = Jumlah Tugas17 
5. Kentutasan Individu 
           Ketuntasan individu  dihitung  dengan  menggunakan  analisis 
deskriptif persentase, yaitu:18 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 % 
            Indikator  keberhasilan  peserta  didik  dikatakan  tuntas  belajar jika 
memperoleh  nilai   sesuai   dengan   kriteria   ketuntasan   minimal (KKM), yaitu 
75,00. 
6. Ketuntasan Belajar Klasikal 
                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. VI; Jakarta: Bumi  
Aksara,  2006), h. 264. 
18 Asep Jihad, Abdul Haris,  Evaluasi Pembelajaran (Cet. III; Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2008), h. 130. 
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          Ketuntasan  belajar   klasikal   dihitung   dengan   menggunakan analisis 
deskriptif persentase, yaitu:19 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 % =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100 % 
          Indikator keberhasilan ketuntasan belajar klasikal dikatakan tuntas jika rata-
rata kelas yang diperoleh di atas nilai KKM dan minimal 75% dari jumlah peserta 
didik. 
I. Indikator Keberhasilan 
  Sebagai  tolak  ukur  keberhasilan  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah jika 
guru mampu melaksanakan teknik mnemonic ini dengan baik dalam 
menyampaikan materi dan adapun hasil belajar peserta didik mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75,00  yang  telah  ditetapkan  sekolah 
dengan ketuntasan  klasikal  adalah 75% dari jumlah peserta didik yang tuntas.20 
Keaktifan dan kerja sama dalam mengikuti proses belajar mengajar dari lembar 
observasi siswa mencapai 75% dari jumlah seluruh siswa, serta guru dikatakan 
berhasil menerapkan teknik Mnemonic. Pada pembelajaran jika pelaksanaan 
pembelajaran minimal dalam kategori baik yaitu mencapai nilai minimal 75%. 
Indikator tersebut dapat menentukan keberhasilan pembelajaran yang dilakukan 
pada tiap akhir siklus dan menentukan apakah siklus pembelajaran akan terus 
berlangsung atau tidak, apabila indikator telah tercapai maka siklus dapat 
dihentikan. 
                                                 
19
 Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK (Cet. I; 
Bandung: Yrama Widya, 2009), h. 41. 
20 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karateristik, Implementasi, dan 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dibahas tentang hasil-hasil penelitian yang menunjukan 
adanya peningkatan dalam proses pembelajaran matematika setelah diterapkan 
teknik Mnemonic dari siklus I ke siklus II, deskripsi tiap siklus, analisis tiap hasil 
tes siklus I dan siklus II, pembahasan hasil penelitian tiap dan antar siklus.  
A.  Hasil Penelitian 
1.  Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
         Siklus 1 dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Dua kali pertemuan 
untuk kegiatan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes siklus. 
a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan tindakan ini bertujuan untuk memperlancar jalannya 
pembelajaran agar tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Pada tahap 
perencanaan yang dilakukan adalah menyusun beberapa pembelajaran dan 
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam tindakan dengan teknik 
Mnemonic. Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus 1 ialah: 
1) Menyiapkan Lembar Kerja Siswa. Untuk mengerjakan LKS siswa 
dibentuk dalam kelompok-kelompok yang heterogen. 
2) Menyusun lembar observasi untuk melihat kondisi kelas dengan 




3) Menyiapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (sudah 
terlampir) 
4) Menyiapkan soal tes akhir siklus I. Tes akhir siklus I ditujukan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam belajar matematika 
pada siklus I serta digunakan sebagai pembanding untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus selanjutnya. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I mulai pada tanggal 
04 Oktober 2016 yaitu satu jam pelajaran. Sebelum memulai pembelajaran 
peneliti memperkenalkan diri kepada siswa, guru kemudian mempersiapkan dan 
mengecek siswa untuk memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi 
terlebih dahulu dan menjelaskan materi SPLDV pada siswa, guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan peneliti mulai melakukan observasi 
yang dibantu oleh guru bidang studi. Pada pertemuan pertama dari 28 jumlah 
siswa dan yang aktif mengikuti pembelajaran di kelas VIIA adalah 25 orang,  dan 
3 orang diantaranya absen  (alpha dan sakit). 
 Pada pertemuan pertama ini guru lebih mengacu pada pengertian dan 
pemahaman tentang bagaimana SPLDV itu digunakan serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa dapat memahami materi SPLDV dan 
guru menjelaskan materi tentang bagaimana siswa dapat membedakan antara 
SPLDV dan Non-SPLDV. Dalam hal ini guru menggunakan teknik kata kunci dan 
siswa menyimak dan menyalin materi yang dijelaskan oleh guru. Setelah guru 
menjelaskan materi kepada siswa, guru memberikan kesempatan kepada siswa 
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untuk bertanya mengenai materi yang sudah dijelaskan kemudian guru mulai 
membawa siswa dengan mengaitkan materi yang dibawakan dengan kehidupan 
sehari-hari seperti mengibaratkan seorang pedagang yang berhasil menjual sandal 
dan sepatu dimana  dimisalkan banyak sandal yang terjual itu adalah variabel x 
dan  banyak sepatu yang terjual itu adalah variabel y dan guru pun mengaitkan 
materi dengan contoh gambaran yang diberikan tersebut kemudian 
menyelesaikannya. Setelah itu, Guru memberikan latihan  kepada siswa dalam 
bentuk lembar kerja siswa (LKS) yang telah disiapkan kepada siswa dan guru 
memberikan bimbingan kepada siswa dan kemudian menjelaskan langkah-
langkah untuk menyelesaikan latihan yang diberikan. Sementara siswa 
mengerjakan latihan lembar kerja siswa guru  mengajukan pertanyaan  yang dapat 
mendorong siswa untuk berpikir dan mancari informasi yang dibutuhkan untuk 
menemukan jawaban dari permasalahan yang diberikan. Setelah siswa 
mengerjakan LKSnya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menuliskan hasil lembar kerjanya didepan kelas, setelah itu guru memberikan 
kesempatan untuk mengumpulkan tugas lembar kerja siswa yang telah dikerjakan 
dimeja guru. 
Pada pertemuan pertama banyak siswa tidak menyelesaikan lember kerja 
siswa dengan selesai karna waktu tidak cukup. Pada pertemuan pertama guru dan 
siswa tidak menyimpulkan pembelajaran berhubung waktu pelajaran sudah 
selesai. 
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I yakni pada tanggal 07 
Oktober 2016, setelah memberi salam peneliti menyiapkan siswa dan berdoa 
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terlebih dahulu sebelum proses belajar mengajar berlangsung, setelah itu peneliti 
mengabsen kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua 1 orang siswa tidak mengikuti 
proses belajar mengajar (sakit). 
          Sebelum guru mata pelajaran matematika menjelaskan materi, guru 
bertanya kepada siswa mengenai materi yang sudah dijelaskan sebelumnya pada 
pertemuan pertama, setelah  meriview pelajaran sebelumnya guru melanjutkan 
pembelajaran dengan membahas kelanjutan materi yaitu Membuat model 
matematika yang berkaitan dengan SPLDV. Guru menjelaskan materi tentang 
bagaimana cara siswa membuat model matematika dari masalah sehari-hari, guru 
kemudian memberikan contoh soal dengan merujuk pada materi yang sudah 
dijelaskan dengan menggunakan teknik mnemonic. Setelah guru menjelaskan dan 
memberikan contoh soal guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
bagaimana menggunakan SPLDV dalam menyelesaikan soal yang diberikan, dan 
setelah siswa memahami materi yang dijelaskan guru memberikan lembar kerja 
siswa (LKS) untuk mengetahui pemahaman siswa pada pertemuan kedua. 
           Pertemuan ketiga yaitu pada tanggal 11 Oktober 2016, pada 
pertemuan ini, peneliti sebagai guru bidang studi matematika MTs 
Muhammadiyah Syuhada mengadakan evaluasi dengan menggunakan instrument 
penelitian yang sudah disiapkan (terlampir). Waktu yang ditentukan dalam 
pertemuan ini adalah 2 x 45 menit atau dua jam pelajaran.  
          Guru memantau dan mengawasi siswa agar suasana belajar tetap 
tenang dan tidak ada kecurangan selama  siswa mengerjakan ulangan siklus I  
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yang diberikan oleh guru. Hasil tes akhir siklus I akan dibahas pada poin 
selanjutnya. 
c. Tahap Observasi Siklus I 
1.) Hasil Observasi  
a) Hasil Observasi Aktivitas Guru  
          Observasi aktivitas peneliti dilaksanakan tiga kali pertemuan 
pada siklus I, dimana pada perubahan yang terjadi pada penelitian 
ketika pengelolahan pembelajaran, penelitian berlangsung sampai akhir 
siklus I tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada guru. 
Untuk melihat pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama, yang 
menjelaskan tentang frekuensi aktivitas guru yaitu pada kegiatan 
pendahuluan, pertama-tama guru mengucapkan salam, kemudian guru 
dan siswa berdoa bersama, setelah itu,guru mengabsen siswa, kemudian 
guru mempersiapkan media pembelajaran dan mengatur kelas untuk 
proses pembelajaran, dan mempersiapkan siswa secara fisik dan mental, 
dan yang terakhir yaitu memotivasi siswa, menarik perhatian agar 
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Adapun pada tahap 
kegiatan inti pembelajaran (teknik pembelajaran) yaitu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, kemudian 
guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi dengan member 
contoh tentang PLDV dan SPLDV dan bertanya tentang apa yang 
diketahui siswa, lalu guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
teknik mnemonic yaitu guru mengaitkan materi pembelajaran serta 
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memberi kata kunci yang baerkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa mudah mengingatnya, selama proses pembelajaran guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan apabila 
siswanya bertanya, maka guru memberikan jawaban dengan jelas dan 
memuaskan. Adapun tahap kegiatan penutup yaitu guru bersama-sama 
dengan peserta didik membuat kesimpulan terhadap pelajaran yang 
telah dipelajari, kemudian guru melakukan evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa, dan yang terakhir guru memberitahukan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
          Adapun untuk melihat pembelajaran pada siklus I pertemuan 
kedua, yang menjelaskan tentang frekuensi aktivitas guru yaitu pada 
kegiatan pendahuluan, pertama-tama guru mengucapkan salam, 
kemudian guru dan siswa berdoa bersama, setelah itu guru mengabsen 
siswa, kemudian guru mempersiapkan media pembelajaran dan 
mengatur kelas untuk proses pembelajaran, dan mempersiapkan siswa 
secara fisik dan mental, dan yang terakhir yaitu memotivasi siswa, 
menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Adapun pada tahap kegiatan inti pembelajaran (teknik pembelajaran) 
yaitu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 
kemudian guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi 
dengan memberikan contoh tentang Non-SPLDV dan SPLDV dan 
bertanya tentang apa yang diketahui siswa, lalu guru menjelaskan 
materi pembelajaran dengan teknik mnemonic yaitu guru mengaitkan 
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materi pembelajaran serta member kata kunci yang baerkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah mengingatnya, selama 
proses pembelajaran guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, dan apabila siswanya bertanya, maka guru memberikan 
jawaban dengan jelas dan memuaskan. Adapun tahap kegiatan penutup 
yaitu guru bersama-sama dengan peserta didik membuat kesimpulan 
terhadap pelajaran yang telah dipelajari, kemudian guru melakukan 
tetap melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa, dan 
yang terakhir guru memberitahukan rencana pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya. 
b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa  
               Berdasarkan hasil observasi minat pada pertemuan pertama dapat 
dilihat bahwa 22 siswa yang memperhatikan pembahasan materi, 
pertemuan ke-2 bahwa 23 siswa yang memperhatikan pembahasan 
materi, dan pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus 
I dan pertemuan ke-1 6 siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembahasan materi pelajaran, pertemuan ke-2 5 siswa yang melakukan 
kegiatan lain pada saat pembahasan materi pelajaran, dan pertemuan ke-
3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus I, dan pertemuan ke-1 2 
siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang suatu konsep yang telah 
dibahas, pertemuan ke-2  5 siswa yang meminta untuk dijelaskan ulang 
suatu konsep yang telah dibahas dan pertemuan ke-3 bahwa 
dilaksanakannya tes hasil belajar siklus I. Adapun berdasarkan hasil 
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observasi motivasi yaitu pada pertemuan ke-1 26 siswa yang hadir pada 
saat pembelajaran, pertemuan ke-2 25 siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran, dan pertemuan ke-1 3 siswa yang mengerjakan soal di 
papan tulis dengan benar, pertemuan ke-2  3 siswa yang mengerjakan 
soal di papan tulis dengan benar, dan pertemuan ke-3 bahwa 
dilakukannya tes hasil belajar siklus I. Dan adapun berdasarkan hasil 
observasi sikap antusias yaitu pada pertemuan ke-1 10 siswa yang aktif 
pada saat pembahasan materi, pada pertemuan ke-2 13 siswa yang aktif 
pada saat pembahasan materi dan pertemuan ke-1 3 siswa yang 
menjawab pada saat diberi pertanyaan  tentang materi pembelajaran, 
dan pertemuan ke-2 4 siswa yang menjawab pada saat diberi pertanyaan  
tentang materi pembelajaran, dan pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya 
tes hasil belajar siklus I, dan  pertemuan ke-1 3 siswa yang mengajukan 
diri untuk mengerjakan soal di papan tulis, dan pertemuan ke-2 4 siswa 
yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis, dan 
pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus I, dan  
pertemuan ke-1 2 siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain, 
pertemuan ke-2 2 siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain, dan 
pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus I,dan 
pertemuan ke-1 15 siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal latihan, dan pertemuan ke-2 12 siswa yang masih 
perlu bimbingan dalam mengerjakan soal latihan, dan pertemuan ke-3 
bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus I. 
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2). Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
      a). Deskriptif  Hasil Belajar Matematika Siswa 
 Data mengenai hasil belajar matematika siswa setelah penerapan tindakan 
pada siklus I diperoleh melalui pemberian tes akhir siklus. Adapun deskriptif 
secara kuantitatif skor hasil belajar matematika siswa pada siklus I dapat dilihat 
dari tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika pada Siklus I 
Statistik Nilai statistik 
Subjek 28 
Skor ideal 95 
Rata-rata 74, 55 
Median(me) 76 
Skor tertinggi 85 
Skor Terendah 60 
Rentang Skor 35 
Variansi 62,73 
Standar Deviasi 7,92 
 Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa nilai siswa yang berpusat 
pada 74,55; dengan standar deviasi 7,92; data yang sering muncul dari tes hasil 
belajar dilihat dari frekuensi yang paling tinggi yaitu 85; median 76, ini berarti 
50% siswa mendapat nilai diatas KKM dan 50% siswa mendapat nilai dibawah 
KKM diperoleh pula nilai tengah kuadrat simpangan dari nilai tengah atau rata-
rata kuadrat (varians) yaitu 62,73. Apabila skor belajar matematika siswa 
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dikelompokan ke dalam lima kategori berdasarkan pengkategorian, maka 
diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2 distribusi frekuensi skor hasil belajar matematika siswa pada 
siklus I 
Skor Kategori Frekuensi Presentase  
85 – 95 Sangat Tinggi 3 10,7% 
75 – 84 Tinggi 17 60,7% 
65 – 74 Sedang 5 17,8% 
55 – 64 Rendah 3 10,7% 
0 – 54 Sangat rendah 0 0% 
 
 Tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat dari 28 siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada  yang diajar melalui teknik Mnemonic terdapat 3 orang 
atau 10,7% yang memiliki tingkat hasil belajar yang dikategorikan sangat tinggi; 
17 orang atau 60,7% pada kategori tinggi; 5 orang atau 17,8% pada kategori 
sedang; 3 orang atau 10,7% pada kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar melalui teknik Mnemonic berada 
pada kategori sedang. 
 skor belajar matematika siswa dikelompokan kedalam kriterian ketuntasan 




 Tabel 4.3 distribusi  penilaian tingkat penguasaan hasil belajar 
matematika 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
0 – 74 Tidak tuntas  8 28,5 % 
75 – 100 Tuntas  20 71,4% 
 
Pada tabel 4.3, distribusi ketuntasan belajara matematika siswa pada 
siklus I menunjukan bahwa dari 28 siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah 
Syuhada , ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan Teknik 
Mnemonic yaitu ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk dikategorikan tuntas 
20 orang siswa dengan presentase 71,4%, artinya pada siklus I ketuntasan belajar 
siswa cukup tercapai karena secara klasikal presentase jumlah siswa yang masuk 
dalam kategori tuntas  mencapai 75%. 
d. Refleksi terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam pembelajaran matematika pada 
siklus I 
    Pada siklus I, proses belajar mengajar diawali dengan memperkenalkan 
teknik pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu teknik 
menmonic. Dalam mengajar pada pertemuan pertama guru mengalami 
kesulitan yaitu bagaimana guru mengajar dengan teknik mnemonic di kelas 
VIIA ini. Dimana dalam hal ini, membuat siswa merasa baru dengan hal 
tersebut karena selama ini dalam pembelajaran hanya digunakan metode 
pembelajaran langsung tanpa menggunakan teknik mengingat cepat atau 
teknik mnemonic. Selain itu, guru juga mengalami kesulitan saat menjelaskan 
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yaitu bagaimana membantu murid untuk memahami materi yang telah 
diajarkan dengan teknik mnemonic tersebut, mengingat bahwa teknik 
mnemonic ini berkaitan dengan ingatan. Adapun kesulitan pada peserta didik 
yaitu karena siswa masih asing dengan teknik tersebut sehingga guru 
memberikan contoh penerapannya agar semangat belajar siswa lebih 
meningkat. Pada pertemuan pertama siswa belum mampu membuat teknik-
teknik mnemonic dalam pembelajaran hingga pertemuan terakhir jumlah siswa 
yang mampu membuat teknik-teknik mnemonic adalah 8 orang. Dan ini 
menunjukkan peningkatan semangat siswa untuk belajar, karena mengingat 
bahwa untuk membuat teknik-teknik ini terkadang sulit untuk membentuknya. 
Selain itu, menjelang akhir siklus I ada siswa yang mungkin masih merasa 
tidak percaya diri menjawab pertanyaan baik dari guru maupun pertanyaan 
dari temannya,maka dari itu guru harusnya pada pertemuan selanjutnya lebih 
baik lagi dalam mengajar dan membuat suatu hal yang dapat menarik 
perhatian siswa agar siswa yang tadinya tidak percaya diri berubah menjadi 
percaya diri dalam bertanya. 
2. Deskripsi Pembelajaran pada siklus II dari Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
  Siklus II dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Dua kali pertemuan 
untuk kegiatan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes siklus. 
a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan ini bertujuan untuk memperlancar jalannya 
pembelajaran agar tidak mengalami hambatan dan kesulitan. Pada tahap 
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perencanaan yang dilakukan adalah menyusun beberapa pembelajaran dan 
instrumen penelitian yang akan digunakan dalam tindakan dengan teknik 
Mnemonic. Hal-hal yang dipersiapkan peneliti dalam pembelajaran siklus II ialah : 
1) Membuat materi lebih familiar dan mengembangkan hubungan-hubungan 
atau teknik-teknik mnemonic seperti teknik kata kunci, dan teknik loci 
yang dimaksudkan untuk memudahkan mengingat materi pelajaran.  
2) Menyusun lembar observasi untuk melihat kondisi kelas dan keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
3) Menyiapkan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (sudah 
terlampir)  
4) Menyiapkan soal tes akhir siklus II. Tes akhir siklus II ditujukan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam belajar matematika 
pada siklus II serta digunakan sebagai pembanding untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus selanjutnya. 
b. Tahap Pelaksanaan Siklus II 
Proses pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II mulai pada tanggal 
14 Oktober 2016 yaitu satu jam pelajaran. Sebelum memulai pembelajaran guru 
mengabsen dan guru kemudian mempersiapkan dan mengecek siswa untuk 
memulai pembelajaran dengan memberikan motivasi terlebih dahulu pada siswa, 
kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan 
peneliti mulai melakukan observasi yang dibantu oleh guru bidang studi. Pada 
pertemuan pertama siklus II dari 28 jumlah siswa dan yang aktif mengikuti 
pembelajaran di kelas VIIA adalah 28 orang. 
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Pada pertemuan pertama ini guru lebih mengacu pada pengertian dan 
pemahaman tentang bagaimana SPLDV itu digunakan serta menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa dapat memahami materi SPLDV dan 
guru menjelaskan materi tentang bagaimana siswa dapat membedakan antara 
SPLDV dan Non-SPLDV dan siswa menyimak dan menyalin materi yang 
dijelaskan oleh guru dengan baik. Setelah guru menjelaskan materi kepada siswa, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
sudah dijelaskan kemudian guru mulai menggunakan teknik mnemonic yaitu 
teknik kata kunci dimana guru memberikan kata kunci yang berkaitan dengan 
materi dengan cara guru membawa siswa dalam kehidupan sehari-hari seperti 
memberikan permasalahan yang berkaitan dengan umur, uang, dan bisnis. 
Kemudian guru memberikan latihan  kepada siswa dalam bentuk lembar kerja 
siswa (LKS) yang telah disiapkan oleh guru dan guru memberikan bimbingan 
kepada siswa dan kemudian menjelaskan langkah-langkah untuk menyelesaikan 
latihan yang diberikan. Sementara siswa mengerjakan latihan lembar kerja siswa 
guru  mengajukan pertanyaan  yang dapat mendorong siswa untuk berpikir dan 
mancari informasi yang dibutuhkan untuk menemukan jawaban dari permasalahan 
yang diberikan tersebut. Setelah siswa mengerjakan LKSnya guru memberikan 
kesempatan  kepada siswa untuk menuliskan hasil lembar kerjanya di depan kelas, 
setelah itu guru memberikan kesempatan untuk mengumpulkan tugas lembar kerja 
siswa yang telah dikerjakan dimeja guru. 
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Pada pertemuan pertama beberapa siswa tidak menyelesaikan lember kerja 
siswa dengan tuntas karena waktu sudah habis. Pada pertemuan pertama guru dan 
siswa menyimpulkan pembelajaran berhubung waktu pelajaran sudah selesai. 
Proses pembelajaran pada pertemuan kedua siklus II yakni pada tanggal 18 
Oktober 2016, setelah memberi salam peneliti menyiapkan siswa dan berdoa 
terlebih dahulu sebelum proses belajar mengajar berlangsung, setelah itu peneliti 
mengabsen kehadiran siswa. Pada pertemuan kedua satu orang siswa tidak 
mengikuti proses belajar mengajar (sakit). 
          Sebelum guru mata pelajaran matematika menjelaskan materi, guru 
bertanya kepada siswa mengenai materi yang sudah dijelaskan sebelumya pada 
pertemuan pertama, setelah  meriview pelajaran sebelumnya guru melanjutkan 
pembelajaran dengan membahas kelanjutan materi yaitu membuat model 
matematika yang berkaitan dengan SPLDV. Guru menjelaskan materi tentang 
bagaimana cara siswa membuat model matematika dari masalah sehari-hari. 
dengan menggunakan teknik mnemonic yaitu kata kunci. Dalam hal ini, guru 
menggunakan teknik kata kunci sama dengan pertemuan pertama dan juga 
menggunakan teknik baru yaitu teknik loci, guru kemudian memberikan contoh 
soal dengan merujuk pada materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. Setelah guru 
menjelaskan dan memberikan contoh soal guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa tentang bagaimana menggunakan SPLDV dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan, dan setelah siswa memahami materi yang dijelaskan guru memberikan 
lembar kerja siswa untuk mengetahui pemahaman siswa pada pertemuan kedua. 
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Pertemuan ketiga yaitu pada tanggal 21 Oktober 2016, pada pertemuan ini, 
peneliti sebagai guru bidang studi matematika MTs Muhammadiyah Syuhada, 
mengadakan evaluasi dengan menggunakan instrument penelitian yang sudah 
disiapkan (terlampir). Waktu yang ditentukan dalam pertemuan ini adalah 2 x 45 
menit atau dua jam pelajaran. 
         Guru memantau dan mengawasi siswa agar suasana belajar tetap 
tenang dan tidak ada kecurangan selama  siswa mengerjakan ulangan siklus II  
yang diberikan oleh guru. Hasil tes akhir siklus II akan dibahas pada poin 
selanjutnya. 
c. Tahap Observasi Siklus II 
1). Hasil Observasi 
a). Hasil Observasi Aktivitas Guru  
          Observasi aktivitas peneliti dilaksanakan tiga kali 
pertemuan pada siklus II, dimana pada perubahan yang terjadi pada 
penelitian ketika pengelolahan pembelajaran, penelitian berlangsung 
sampai akhir siklus II tercatat sejumlah perubahan yang terjadi pada 
guru. 
Untuk melihat aktivitas pengelolahan pembelajaran selama proses 
pembelajaran pada siklus II, menjelaskan frekuensi aktivitas guru pada 
pertemuan pertama, yaitu pada kegiatan pendahuluan, pertama-tama guru 
mengucapkan salam, kemudian guru dan siswa berdoa bersama, setelah 
itu,guru mengabsen siswa, kemudian guru mempersiapkan media 
pembelajaran dan mengatur kelas untuk proses pembelajaran, dan 
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mempersiapkan siswa secara fisik dan mental, dan yang terakhir yaitu 
memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Adapun pada tahap kegiatan inti 
pembelajaran (teknik pembelajaran) yaitu guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai, kemudian guru mengajak siswa untuk 
mengingat kembali materi dengan memberikan contoh tentang SPLDV 
dan bertanya tentang apa yang diketahui siswa sesuai dengan yang sudah 
dipelajari sebelumnya, lalu guru menjelaskan materi pembelajaran 
dengan teknik mnemonic yaitu guru mengaitkan materi pembelajaran 
serta memberi kata kunci yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
dan selain itu guru juga menambahakan teknik baru yaitu teknik loci. 
Sehingga siswa mudah mengingatnya, selama proses pembelajaran guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan apabila 
siswanya bertanya, maka guru memberikan jawaban dengan jelas dan 
memuaskan. Adapun tahap kegiatan penutup yaitu guru bersama-sama 
dengan peserta didik membuat kesimpulan terhadap pelajaran yang telah 
dipelajari, kemudian guru melakukan evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa, dan yang terakhir guru memberitahukan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 
          Adapun untuk melihat pembelajaran pada siklus II 
pertemuan kedua, yang menjelaskan tentang frekuensi aktivitas guru 
yaitu pada kegiatan pendahuluan, pertama-tama guru mengucapkan 
salam, kemudian guru dan siswa berdoa bersama, setelah itu guru 
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mengabsen siswa, kemudian guru mempersiapkan media pembelajaran 
dan mengatur kelas untuk proses pembelajaran, dan mempersiapkan 
siswa secara fisik dan mental, dan yang terakhir yaitu memotivasi siswa, 
menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Adapun pada tahap kegiatan inti pembelajaran (teknik pembelajaran) 
yaitu guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, 
kemudian guru mengajak siswa untuk mengingat kembali materi dengan 
memberikan contoh tentang SPLDV dan bertanya tentang apa yang 
diketahui siswa, lalu guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
teknik mnemonic yaitu guru mengaitkan materi pembelajaran serta 
memberi kata kunci yang baerkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan 
juga menggunakan teknik loci. Sehingga siswa lebih mudah dalam 
mengingatnya, selama proses pembelajaran guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan apabila siswanya bertanya, 
maka guru memberikan jawaban dengan jelas dan memuaskan. Adapun 
tahap kegiatan penutup yaitu guru bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan terhadap pelajaran yang telah dipelajari, kemudian 
guru melakukan tetap melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan 
siswa, dan yang terakhir guru memberitahukan rencana pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya. 
           Pada tahap akhir penelitian siklus II ini, apabila 
dibandingkan dengan siklus I maka hasil belajar pada siswa dalam siklus 
II setelah digunakannya dua teknik mnemonic yaitu teknik kata kunci dan 
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teknik loci maka kemampuan siswa dalam mengingat materi sudah 
meningkat dan  hasil belajar siswa pun meningkat. 
b). Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
          Untuk melihat aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada 
siklus II menjelaskan frekuensi dan persentase aktivitas belajar siswa 
(terlampir). Berdasarkan pada observasi minat pada pertemuan ke-1 
dapat dilihat bahwa 25 siswa yang memperhatikan pembahasan 
materi,pertemuan ke-2 bahwa 26 siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi, dan pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil 
belajar siklus II dan pertemuan ke-1 3 siswa yang melakukan kegiatan 
lain pada saat pembahasan materi pelajaran, pertemuan ke-2 2 siswa 
yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan materi 
pelajaran,dan pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar 
siklus II, dan pertemuan ke-1 7 siswa yang meminta untuk dijelaskan 
ulang suatu konsep yang telah dibahas, pertemuan ke-2  9 siswa yang 
meminta untuk dijelaskan ulang suatu konsep yang telah dibahas dan 
pertemuan ke-3 bahwa dilaksanakannya tes hasil belajar siklus II. 
Adapun berdasarkan observasi motivasi yaitu pada pertemuan ke-1 28 
siswa yang hadir pada saat pembelajaran,pertemuan ke-2 28 siswa yang 
hadir pada saat pembelajaran,dan pertemuan ke-1 6 siswa yang 
mengerjakan soal di papan tulis dengan benar, pertemuan ke-2 8 siswa 
yang mengerjakan soal di papan tulis dengan benar, dan pertemuan ke-3 
bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus II. Dan adapun berdasarkan 
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observasi sikap antusias yaitu pada pertemuan ke-1 18 siswa yang aktif 
pada saat pembahasan materi, pada pertemuan ke-2 20 siswa yang aktif 
pada saat pembahasan materi dan pertemuan ke-1 6 siswa yang 
menjawab pada saat diberi pertanyaan  tentang materi pembelajaran, 
dan pertemuan ke-2 8 siswa yang menjawab pada saat diberi pertanyaan  
tentang materi pembelajaran,dan pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya 
tes hasil belajar siklus II, dan  pertemuan ke-1 5 siswa yang 
mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis, dan pertemuan 
ke-2 8 siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan 
tulis, dan pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus II, 
dan  pertemuan ke-1 6 siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain, 
pertemuan ke-2 8 siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain, dan 
pertemuan ke-3 bahwa dilakukannya tes hasil belajar siklus II,dan 
pertemuan ke-1 5 siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal latihan,dan pertemuan ke-2 4 siswa yang masih perlu 
bimbingan dalam mengerjakan soal latihan, dan pertemuan ke-3 bahwa 
dilakukannya tes hasil belajar siklus II. 
2). Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
 
 
      a). Deskriptif  Hasil Belajar Matematika Siswa 
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 Data mengenai hasil belajar matematika siswa setelah penerapan tindakan 
pada siklus II diperoleh melalui pemberian tes akhir siklus. Adapun deskriptif 
secara kuantitatif skor hasil belajar matematika siswa pada siklus II dapat dilihat 
dari tabel 4.4 berikut : 
 
Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika pada Siklus II 
Statistik Nilai statistik 
Subjek 28 
Skor ideal 95 
Rata-rata 76 
Median(me) 78 
Skor tertinggi 95 
Skor Terendah 55 
Rentang Skor 50 
Variansi 62,73 
Standar Deviasi 8,00 
 
           Berdasarkan tabel 4.4 diatas menunjukan bahwa nilai siswa yang berpusat 
pada 76; dengan standar deviasi 7,92; data yang sering muncul dari tes hasil 
belajar dilihat dari frekuensi yang paling tinggi yaitu 95; median 78, ini berarti 
82% siswa mendapat nilai diatas 75 dan 18% siswa mendapat nilai dibawah 75 
diperoleh pula nilai tengah kuadrat simpangan dari nilai tengah atau rata-rata 
kuadrat (varians) yaitu 62,73. Apabila skor belajar matematika siswa 
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dikelompokan ke dalam lima kategori berdasarkan pengkategorian, maka 
diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 distribusi frekuensi skor hasil belajar matematika siswa pada 
siklus II 
Skor Kategori Frekuensi Presentase  
85 – 95 Sangat Tinggi 4 14,3% 
75 – 84 Tinggi 18 64,3% 
65 – 74 Sedang 6 21,4% 
55 – 64 Rendah 0 0% 
0 – 54 Sangat rendah 0 0% 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa terdapat dari 28 siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada  yang diajar melalui teknik Mnemonic terdapat 4 orang 
atau14,3% yang memiliki tingkat hasil belajar yang dikategorikan sangat tinggi; 
18 orang atau 64,3% pada kategori tinggi; 6 orang atau 21,4% pada kategori 
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang 
diajar melalui teknik Mnemonic berada pada kategori tinggi. 
  skor belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam kriterian ketuntasan 
belajar pada siklus II dapat dilihat dari tabel 4.6 berikut : 
Tabel 4.6 Distribusi  Penilaian Tingkat Penguasaan Hasil Belajar 
Matematika 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 
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0 – 74 Tidak tuntas  5 17,8% 
75 – 100 Tuntas  23 82,1% 
 
Pada tabel 4.6, distribusi ketuntasan belajara matematika siswa pada 
siklus II menunjukan bahwa dari 28 siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah 
Syuhada , ketuntasan hasil belajar matematika siswa setelah menerapkan Teknik 
Mnemonic yaitu ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk dikategorikan tuntas 
23 orang siswa dengan presentase 82,1%, artinya pada siklus II ketuntasan belajar 
siswa cukup tercapai karena secara klasikal presentase jumlah siswa yang masuk 
dalam kategori tuntas  mencapai 75%. Dan sudah mencapai kategori tuntas. 
d. Refleksi terhadap Pelaksanaan Tindakan dalam pembelajaran matematika 
pada siklus II 
    Pada siklus II, Guru sudah tidak mengalami kesulitan dalam menerapkan 
teknik mnemonic ini karena guru sudah terbiasa sebelumnya dan guru juga 
sudah mahir mengambil perhatian dari siswa, serta motivasi siswa dan adapun 
keaktifan siswa semakin memperlihatkan kemajuan hal ini terjadi karena rasa 
ingin tahu siswa semakin tinggi dan siswa merasa asyik belajar matematika. 
Pada siklus ini, siswa hanya sekali-kali dituntun membuat teknik-teknik 
mnemonic walaupun tidak semua siswa mampu membuatnya karena 
kreativitas siswa yang minim namun mereka tetap antusias belajar 
menemukan teknik-teknik tersebut. 
      Secara umum, hasil belajar yang dicapai siswa setelah penerapan teknik 
mnemonic adalah mengalami peningkatan baik dari segi perubahan sikap 
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siswa, terutama kemampuan mengingat siswa, keaktiifan siswa, perhatian 
serta motivasi siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam 
matematika sehingga tentunya membawa dampak positif terhadap peningkatan 
hasil belajar matematika.  
e. Peningkatan Hasil Belajar dari siklus  I  ke siklus II 
 Selanjutnya pada tabel 4.7 akan menggambarkan perbandingan belajar 
matematika setelah menggunakan teknik Mnemonic  dalam proses pembelajaran 
siklus I dan siklus II. 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Hasil Belajar  





















































Berdasarkan tabel 4.7 diatas ketuntasan belajar matematika siswa 
berdasarkan skor hasil belajar siswa dapat dilihat pada table 4.8 berikut : 
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Tabel 4.8 diatas menunjukan bahwa dari 28 jumlah siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada, setelah diterapkan Teknik Mnemonic pada siklus 1, 
ketuntasan hasil belajar siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas yaitu 8 
orang siswa atau  28,3% dan yang masuk dalam kategori tuntas 20 orang siswa 
atau 71,4%, artinya pada siklus I ketuntasan belajar siswa belum tercapai karna 
secara klasikal jumlah ketuntasan siswa belum mencapai minimal 75%. Pada 
siklus II ketuntasan belajar siswa yang masuk dalam kategori belum tuntas hanya 
ada 5 orang dengan presentase 17,8%, ketuntasan belajar siswa yang masuk dalam 
kategori tuntas 23 0rang siswa dengan presentase 82,1%, artinya pada siklus II 
terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa, karena secara klasikal siswa 
telah mencapai 82,1% dengan rata-rata 76. 
Adapun tabel 4.9 yaitu tabel perbandingan penerapan teknik mnemonic 
pada siklus I dan siklus II sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 Perbandingan Penggunaan Teknik Mnemonic pada Siklus I 
dan Siklus II 
Perbandingan Penggunaan Teknik Mnemonic 
Siklus I Siklus II 
1. Guru mengalami kesulitan 
menerapkannya karena siswa 
masih asing dengan teknik 
mnemonic ini. 
 
2. Dalam menyampaikan materi 
yang diajarkan dengan 
menggunakan teknik mnemonic 
ini guru kurang banyak dalam 
memberikan contoh yang ada 
kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa 
masih bingung. 
3. Pada pertemuan pertama dan 
kedua guru menggunakan hanya 
menggunakan satu teknik saja 
yaitu teknik kata kunci. 
 
 
 Guru sudah tidak mengalami 
kesulitan lagi dalam menerapkannya 
karena siswa sudah tidak asing 
dengan teknik mnemonic ini karena 
sudah beberapa kali pertemuan. 
 Dalam menyampaikan materi dengan 
teknik mnemonic dan mengaitkannya 
dengan kehidupan sehari-hari guru 





 Pada pertemuan pertama dan kedua 
guru menggunakan dua teknik 
mnemonic yaitu teknik kata kunci 
dan teknik loci sehingga siswa lebih 




4. Masih banyak siswa yang 
kurang aktif  karena belum 
terlalu paham mengenai 
penjelasan guru dengan 




 Sudah banyak siswa yang aktif dan 
termotivasi dalam kelas 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  Tiap dan Antar Siklus 
Pembahasan dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengamatan dan 
refleksi tiap-tiap siklus. Pengamatan dalam penelitian ini memfokuskan pada 
keaktifan, keterampilan proses, dan hasil belajar siswa. Keaktifan dan 
keterampilan proses yang diamati meliputi keaktifan dan keterampilan proses 
siswa terhadap penugasan materi melalui tugas terstruktur dan pada pembelajaran 
di kelas. Pemberian tugas yang terstruktur merupakan wujud teknik Mnemonic  , 
dikatakan demikian karena dengan pola menekankan siswa belajar melalui 
berbuat dengan cara pemberian tugas yang terstruktur tersebut. Keaktifan dan 
keterampilan proses siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari  partisipasi 
peserta didik pada saat mengawali pembelajaran, dan juga pada saat menutup 
pembelajaran. Kegiatan awal pembelajaran merupakan penerapan teknik 
Mnemonic  dengan pola mengaktifkan siswa melalui kegiatan bertanya dengan 
pemanfaatan benda-benda dan situasi di sekitar. Kegiatan pada proses 
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pembelajaran merupakan penerapan teknik Mnemonic  dengan pola 
menyenangkan melalui diskusi. Kegiatan pada saat menutup pembelajaran yang 
merupakan Penerapan teknik Mnemonic  di sini yaitu dengan meminta siswa 
untuk menyimpulkan pelajaran yang sudah di lakukan sebelumnya. 
 
1. Peningkatan aktivitas siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada  dari 
siklus I  ke siklus II. 
  Hasil analisis secara kualitatif aktivitas siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada  dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Jika 
dibandingkan, hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II presentase 
rata-rata meningkat. 
 Peningkatan mutu proses dan hasil belajar matematika siswa kelas VIIA 
MTs Muhammadiyah Syuhada  secara kualitatif menunjukan bahwa proses 
pembelajaran dengan diterapkan Teknik Mnemonic sangat efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
 
2. Pembahasan Peningkatan Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA 
MTs Muhammadiyah Syuhada . 
Berdasarkan analisis deskriptif hasil belajar matematika  siswa kelas VIIA 
MTs Muhammadiyah Syuhada , diperoleh ketuntasan  hasil belajar matematika 
pada siklus I setelah menerapkan Teknik Mnemonic. ketuntasan belajar yang 
diperoleh siswa yaitu untuk kategori jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus I 
ada 8 orang siswa dengan presentase 28,3%, sedangkan jumlah siswa yang tuntas 
pada hasil siklus I ada 20 orang siswa dengan presentase 71,8%. 
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Ketuntasan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa aktivitas siswa 
yang tidak mendukung dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah  dalam 
menerima tugas, semua siswa belum aktif melaksanakan tugas secara keseluruhan, 
Siswa belum lebih aktif dan benar dalam mengerjakan soal.  Dalam partisipasi 
mengawali pembelajaran, semua siswa belum aktif mengikuti pembelajaran 
dengan tertib. Pada saat guru melakukan tanya jawab dengan pemanfaatan benda-
benda sekitar, siswa belum terampil dalam mengungkapkan pendapat dan 
menyelesaikan masalah. Dalam partisipasi pada proses pembelajara, dalam 
mempresentasikan hasil pekerjaannya masih malu untuk mengajukan 
pendapatnya. Dalam menutup pembelajaran, sebagian besar siswa sudah menulis 
rangkuman lebih menyeluruh dan sistematik.Sebagian besar siswa membuat 
pajangan dengan lebih mandiri dan menarik, namun beberapa siswa tidak 
memanfaatkan waktu dengan baik. Hal ini juga mempengaruhi hasil belajar siswa 
yang hanya mencapai rata-rata 74,5 dengan standar deviasi 7,92. 
Secara kuantitatif terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar matematika 
siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada  setelah penerapan teknik 
Mnemonic, hasil analisis kuantitatif pada penelitian ini menunjukan adanya 
peningkatan ketuntasan hasil belajar yang signifikan dari siklus I ke siklus II pada 
proses pembelajaran yang diterapkan dengan menggunakan teknik Mnemonic. 
Pada siklus II ketuntasan belajar yang dicapai oleh siswa sebanyak 5 orang 
yang masuk dalam kategori tidak tuntas dengan presentase 17,8%, sedangkan 
jumlah siswa yang masuk dalam kategori tuntas adalah 23 orang atau dengan 
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presentase adalah 82,1%. Untuk kategori tuntas antara siklus I dan II mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 10,7%. 
Peningkatan ketuntasan belajar siswa dipengaruhi oleh keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran pada siklus II. Hasil belajar yang diraih oleh siswa 
pada siklus II dengan nilai rata-rata mencapai 80,5% nilai tertinggi 95 dan nilai 
terendah 65 nilai tengah (median) adalah 78 dan nilai sering muncul (modus) 






A. Kesimpulan  
` Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis secara kuantitatif dan 
kualitatif dalam proses belajar matematika  siswa kelas VIIA MTs 
Muhammadiyah Syuhada , dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pembelajaran melalui Teknik Mnemonic dapat meningkatkan peran 
aktif siswa dalam proses pembelajaran dan melalui teknik mnemonic 
siswa lebih mudah dalam mengingat, hal ini dintunjukkan dengan 
adanya peningkatan aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II. 
2. Peningkatan pembelajaran melalui pembelajaran Teknik Mnemonic   
dapat meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 
berlangsung, hal ini ditunjukan adanya aktivitas guru saat 
pengelolahan pembelajaran dari siklus I ke siklus II 
3. Hasil belajar siswa kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada  pada 
pokok bahasan SPLDV dapat ditingkatkan melalui Teknik Mnemonic. 
Pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa adalah 
74,55, sedangkan pada siklus II nilai rata-rata hasil belajar matematika 
siswa adalah 76 . Selain itu jika dilihat dari presentasi ketuntasan 
secara individu hanya mencapai 71,4% sedangkan pada siklus II 
mengalami peningkatan yaitu 82,1% yang tuntas. 
  
63 
4. Kriteruia Ketuntasan Minimal (KKM)  yang ditetapkan di MTs 
Muhammadiyah Syuhada  pembelajaran matematika adalah 75 dan 
siswa yang memenuhi KKM pada tes akhir siklus I adalah 20 orang 
siswa (71,4%) dan pada siklus II sebanyak 23 orang siswa (82,1%). 
 
 
B. Saran  
Peneliti menyampaikan beberapa saran kepada guru, siswa, dan pihak 
sekolah sebagai berikut. 
1. Kepada guru matematika tingkat MTs Muhammadiyah Syuhada, 
diharapkan menerapkan  pembelajaran dengan Teknik Mnemonic 
dalam mengajari peserta didik.  
2. siswa diharapkan selalu aktif bertanya, menyampaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan materi pembelajaran sehingga guru dapat 
memberikan solusi yang tepat dalam rangka mengatasi kesulitan 
belajarnya. 
3. Sekolah hendaknya memberikan kesempatan dan fasilitas kepada guru 
untuk mengadakan penelitian. Dengan demikian guru akan termotivasi 
untuk melakukan penelitian, sehingga dapat menemukan model 
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Absensi Siswa Kelas VIIA MTs Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar 
Pada Pertemuan Pertama Siklus I 
 
No L/ P Nama Siswa 
Kehadiran   
1 2 3 4 5 6 7 8 9  
1 P Andriyani √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 P  Azmalaeny R A √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
3 P Chaerani Djeneru √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
4 L  Dirga prawira M √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
5 P Eka Andini √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
6 P Erviana √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
7 P Fitri Handayani √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
8 P Haerani HR √ a √ √ √ a √ √ √ 
9 L  Irwan S s √ √ √ √ √ √ √ 
10 L  M Taufik Rahman √ √ √ √ s √ √ √ √ 
11 P Mardiana √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
12 P Marhan sari √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
13 L  Muh  Ikbal √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
14 L  Muh Imam Bima Sakti s √ √ √ √ √ √ √ √ 
15 L Muh Reski Fajar √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
16 L Muh Rifkih √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
17 L Muh Yahya A √ √ √ √ √ a √ √ √ 
18 L Muh zia’ul Rizal Sahaba √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
19 L Muhammad Imran √ √ √ √ a √ √ √ √ 
20 P Mu’minatul √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
21 P Nur Fadhilah √ a √ √ √ √ √ √ √ 
22 P Nuraisyah Harifuddin a √ √ √ √ √ √ √ √ 
23 P Nurasiah √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
24 P Nurmiati √ √ √ √ a √ √ √ √ 
25 L  Rahmat Hidayat a a √ √ √ √ √ √ √ 
26 L Rahmat Wijaya √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
27 L Restu Ilahi √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
28 P Saenal a √ √ √ √ √ √ √ √ 
29 P St. Harmiah √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
30 P Ulfa nur Azisah √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
31 L Wahyu Putra Permana R √ √ a √ √ √ √ √ √ 
32 L Wendra Darwansa √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
33 L  Agung Budiman √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
 
  
LEMBAR OBSERVASI GURU 
Nama Guru        : 
Nama Observer : 
Pertemuan Ke-   : 
 Keterangan : 
1. Sangat Baik 
2. Baik 
3. Cukup Baik 





Aspek Yang Diamati 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Kegiatan pendahuluan 
a. Mengucapkan salam 
b. Berdoa 
c. Guru mengabsen siswanya  
d. Guru mempersiapkan media pembelajaran 
e. Guru mempersiapkan setting kelas untuk 
pembelajaran 
f. Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan 
mental 
g. Guru memotivasi siswa, menarik perhatian 







































2 Kegiatan Inti Pembelajaran (Teknik Pembelajaran) 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai 
b. Guru mengajak siswa untuk mengingat 
kembali materi SPLSV kemudian memberi 
contoh tentang PLDV dan SPLDV dan 
bertanya tentang apa yang diketahui siswa 
c. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
teknik mnemonic yaitu guru mengaitkan materi 
pembelajaran serta memberi kata kunci yang 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga siswa mudah memahaminya. 
d. Selama proses pembelajaran Guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya kepada siswa 
e. Apabila siswa bertanya, maka guru 




























3 Kegiatan Penutupan 
a. Guru bersama-sama dengan peserta didik 
membuat kesimpulan terhadap pelajaran yang 
telah dipelajari 
b. Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa 
c. Guru memberitahukan rencana pembelajaran 















LEMBAR OBSERVASI SISWA 
Nama Guru        : 
Nama Observer : 
Pertemuan Ke-   : 
 Keterangan : 
1. Sangat Baik 
2. Baik 
3. Cukup  
4. Kurang Baik 
 Observasi Minat 
NO
. 
           Komponen yang diamati            Keterangan 
  1    2   3   4 
1. Siswa yang memperhatikan 
pembahasan materi 
    
2. Siswa yang melakukan kegiatan lain 
pada saat pembahasan materi 
pelajaran 
    
3. Siswa yang meminta untuk 
dijelaskan ulang suatu konsep yang 
telah dibahas 
    
 
 Observasi Motivasi 
N
O. 
           Komponen yang diamati             Keterangan 
1 2 3   4 
1. Siswa yang hadir pada saat 
pembelajaran 
    
2. Siswa yang mengerjakan soal di 
papan tulis dengan benar 
    
 
 
 Observasi Sikap Antusias 
N
O. 
         Komponen yang diamati          Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa yang aktif pada saat 
pembahasan materi 
    
2. Sisw yang menjawab pada saat 
diberi pertanyaan  tentang materi 
pembelajaran 
    
3. Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
    
4. Siswa yang menanggapi jawaban 
dari siswa lain 
    
5. Siswa yang masih perlu bimbingan 
dalam mengerjakan soal latihan  
    
  
  
Data Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA  MTs 
Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar setelah 
Penerapan 
 Teknik Mnemonic pada Siklus I 
 
No L/ P Nama Siswa Nilai 
1 P Andriyani           50 
2 P  Azmalaeny R A 76 
3 L  Chaerani Dj  76 
4 P Eka Andini  85 
5 P Erviana  70 
6 P Fitri Handayani          70 
7 L  Haerullah Bakrie 77 
8 L  Irwan 60 
9 P Mardha Andayani 76 
10 P Mardiana Suyuti 77 
11 L Mahmud Syam 90 
12 L Marham Sari 77 
13 L Marzuki Ali 70 
14 L Muh.Ikbal B S 60 
15 L Muh.Zi’aul Rizal Sahaba 72 
16 L Muhammad Imran 78 
 17 L Murjianto Syahbani 75 
18        P  Mu’minatul           75 
19 P Nuraisyah Harifuddin 75 
20 P Nurfadillah Putri 76 
21 P  Nurjannah Latuconsina 90 
22 L Nurmiati  77 
23 L Rahmat Hidayat  74 
24 L Rahim Adiyaksa Putra 75 
25 L Restu Ilahi  74 
26 L Saipul Rahman 72 
27 P St Harmiah          78 
 28 L  Syuaib Abidin          77 
 
  
Data Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIA  MTs 
Muhammadiyah Syuhada Kota Makassar setelah 
Penerapan 
 Teknik Mnemonic pada Siklus II 
 
No L/ P Nama Siswa Nilai 
1 P Andriyani           75 
2 P  Azmalaeny R A 80 
3 L  Chaerani Dj  78 
4 P Eka Andini  90 
5 P Erfiana  70 
6 P Fitri Handayani          80 
7 L  Haerullah Bakrie 78 
8 L  Irwan 82 
9 P Mardha Andayani 84 
10 P Mardiana 75 
11 L Mahmud Syam 92 
12 L Marham Sari 78 
13 L Marzuki Ali 75 
14 L Muh.Ikbal B S 80 
15 L Muh.Zi’aul Rizal Sahaba 80 
16 L Muh.Imran 80 
 17 L Murjianto Syahbani 80 
18        P  Mu’minatul           82 
19 P Nuraisyah Harifuddin 82 
20 P Nurfadillah Putri 80 
21 P  Nurjannah Latuconsina 95 
22 L Nurmiati  70 
23 L Rahmat Hidayat  72 
24 L Rahim Adiyaksa Putra 82 
25 L Restu Ilahi  72 
26 L Saipul Rahman 70 
27 P St Harmi          70 
 28 L  Syuaib Abidin          72 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  MTs Muhammadiyah Syuhada 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII/Ganjil 
Pertemuan   :  Pertama 
Alokasi Waktu :  2 x 45 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami sistem persamaan linear dua variabel dalam pemecahan masalah 
B. Kompetensi Dasar  
Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel  
C. Indikator Pembelajaran 
1. Menjelaskan perbedaan linear dua variabel (PLDV) dan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
2. Memberi contoh sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam 
berbagai bentuk dan variabel 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran siswa diharapkan memiliki 
kemampuan untuk : 
1. Menjelaskan perbedaan linear dua variabel (PLDV) dan sistem persamaan 
linear dua variabel (SPLDV) 
2. Memberi contoh sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) dalam 
berbagai bentuk dan variabel 
3.  
E. Materi Ajar 
Sistem persamaan linear dua variabel 
F. Model Pembelajaran  :  Pembelajaran Langsung 
Teknik Pembelajaran  :  Teknik Mnemonic  
Metode Pembelajaran    :  Diskusi,Tanya jawab 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan 
Apersepsi    :  Menyampaikan tujuan pembelajaran  
Motivasi      : Menyampaikan penggunaan materi ini dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyajikan materi tentang sifat-sifat garis singgung lingkaran. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dikuasai. 
c. Guru memberikan suatu kode tertentu pada materi yang berfungsi 
sebagai kata kunci materi tersebut agar siswa lebih mudah untuk 
mengingatnya. 
d. Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru sebagai evaluasi. 
3 .Penutup 
Siswa mengingat kembali materi yang telah diajarkan. 
 
H.  Alat dan Sumber Belajar 
      Buku paket dan buku Matematika Konsep dan Aplikasinya 
I. Penilaian 
a. Penilaian Individu 
    1). Jenis tagihan    : tugas individu 
    2). Bentuk instrument : tes essai 
    3). Instrument (terlampir) 
 
          b.Penilaian Kelompok 
           
               1). Teknik penilaian       : Observasi 
               2). Bentuk instrument    : Lembar Observasi 
               3). Instrument (terlampir) 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  MTs Muhammadiyah Syuhada 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII/Ganjil 
Pertemuan   : Kedua dan Ketiga 
                         Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar  
Melukis dan menentukan panjang garis singgung lingkaran. 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Melukis garis singgung melalui satu titik pada lingkaran. 
2. Melukis garis singgung melalui satu titik di luar lingkaran. 
3. Menentukan panjang garis singgung lingkaran dari satu titik di luar 
lingkaran. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat melukis garis singgung melalui satu titik pada lingkaran.  
2. Siswa dapat melukis garis singgung melalui satu titik di luar lingkaran. 
3. Siswa dapat menentukan panjang garis singgung lingkaran dari satu titik di 
luar lingkaran. 
E. Materi Ajar 
Melukis dan menentukan panjang garis singgung liingkaran 
F. Model Pembelajaran  :  Pembelajaran Langsung 
Teknik Pembelajaran  :  Teknik Mnemonic  
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Kedua: 
1. Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengingat kembali 
materi pada pertemuan yang lalu.  
Motivasi  :  Menyampaikan penggunaan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari.   
2. Kegiatan inti  
a. Guru menjelaskan langkah-langkah melukis garis singgung satu titik 
pada lingkaran dan di luar lingkaran. 
b. Dengan menggunakan jangka dan penggaris, guru melukis garis 
singgung di papan tulis. 
c. Guru membimbing siswa melukis  garis singgung. 
d. Guru meminta seorang siswa melukis di depan teman-temannya 
e. Guru memberikan soal. 
 
3 .Penutup 





Guru mengingatkan materi pada pertemuan sebelumnya serta materi tentang 
teorema phytagoras.   
2.Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan materi dan menentukan rumus panjang garis 
singgung lingkaran dari satu titiik di luar lingkaran. 
b. Guru memberikan contoh soal. 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi yang 
belum dimengerti. 
3 .Penutup 
Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari uraian materi yang 
telah dipelajari. 
H.  Alat dan Sumber Belajar 
Penggaris 100 cm, jangka, buku Teks dan buku Matematika Konsep dan 
Aplikasinya. 
I.  Penilaian 
     Teknik   :  Kuis   
     Bentuk Instrumen :  uraian 
     Contoh instrumen :  
1. Lukislah pada kertas berpetak lingkaran berpusat di titik O (0,0) dengan 
jari-jari 5 satuan panjang. Selanjutnya lukislah garis singgung lingkaran 
yang melalui titik A (0,5). 
2. Diketahui lingkaran berpusat di titik O dengan jari-jari OB =  6 cm. Garis 
AB adalah garis singgung lingkaran yang melalui titik A di luar 
lingkaran. Jika jarak OA = 10 cm maka: 
a. Lukislah lingkaran tersebut; 
b. Tentukan panjang garis singgung AB. 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  MTs Muhammadiyah Syuhada 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII/Ganjil 
Pertemuan   : Keempat dan Kelima 
                          Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 
 
A.  Standar Kompetensi 
Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B.  Kompetensi Dasar  
Menghitung panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran. 
C.  Indikator Pembelajaran 
1. Melukis garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
2. Menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
3. Melukis garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
4. Menghitung panjang garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa dapat melukis garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. . 
2. Siswa dapat menghitung panjang garis singgung persekutuan dalam dua 
lingkaran. 
3. Siswa dapat melukis garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. . 
4. Siswa dapat menghitung panjang garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. 
E. Materi Ajar 
1. Langkah-langkah melukis garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
2. Panjang garis singgun persekutuan dalam dua lingkaran. 
3. Langkah-langkah melukis garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
4. Panjang garis singgun persekutuan luar dua lingkaran 
F. Model Pembelajaran  :  Pembelajaran Langsung 
Teknik Pembelajaran  :  Teknik Mnemonic  
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Keempat: 
1. Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengingat kembali 
materi pada pertemuan yang lalu.  
Motivasi  :  Menyampaikan penggunaan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari.   
2.Kegiatan inti  
a. Guru membimbing siswa melukis garis singgung persekutuan dalam 
dua lingkaran. 
b. Guru menunjuk seorang siswa untuk memberikan contoh kepada 
temannya cara melukis garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran. 
c. Guru menentukan panjang garis singgung persekutuan dalam dua 
lingkaran dan memberikan contoh soal kepada siswa. 
d. Guru menyuruh siswa membuat suatu teknik-teknik mnemonic yang 
cocok. 
e. Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru sebagai evaluasi. 
3 .Penutup 
Siswa mengingat kembali materi yang telah diajarkan. 
Pertemuan Kelima : 
1. Pendahuluan 
Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengingat kembali 
materi pada pertemuan yang lalu.  
Motivasi  :  Menyampaikan penggunaan materi ini dalam kehidupan sehari-
hari.   
2.Kegiatan inti 
d. Guru membimbing siswa melukis garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran. 
e. Guru menunjuk seorang siswa untuk memberikan contoh kepada 
temannya cara melukis garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 
f. Guru menentukan panjang garis singgung persekutuan luar dua 
lingkaran dan memberikan contoh soal kepada siswa. 
g. Guru menuntun siswa membuat suatu teknik-teknik mnemonic yang 
cocok. 
h. Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru sebagai evaluasi 
sebagai pengenalan kembali terhadap materi yang telah diajarkan. 
3 .Penutup 
a. Siswa mengingat kembali materi yang telah diajarkan dengan 
memberikan soal-soal berbentuk essay. 
b. Guru memberikan tugas rumah 
H.  Alat dan Sumber Belajar 
Penggaris 100 cm, jangka, buku Teks dan buku Matematika Konsep dan 
Aplikasinya. 
I.  Penilaian 
     Teknik   :  Kuis   
     Bentuk Instrumen :  uraian 
     Contoh instrumen :  
Panjang jari-jari dua buah lingkaran yang berpusat di O dan P masing-
masing adalah 8 cm dan 4 cm. jarak kedua titik pusatnya 20 cm. 
a. Lukislah garis singgung persekutuan dalamn. 
b. Lukislah garis singgung persekutuan 
c. Hitunglah panjang garis singgung persekutuan dalamnya. 
d. Hitunglah panjang garis singgung persekututan luarnya. 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan  :  MTs Muhammadiyah Syuhada 
Mata Pelajaran  :  Matematika 
Kelas/Semester  :  VII/Ganjil 
Pertemuan   :  Keenam dan Ketujuh 
Alokasi Waktu :  4 x 40 menit 
 
 
A  Standar Kompetensi 
Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar  
Melukis lingkaran dalam dan lingkaran luar segitiga. 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Melukis lingkaran dalam segitiga. 
2. Menentukan panjang jari-jari  lingkaran dalam segitiga. 
3. Melukis lingkaran luar segitiga. 
4. Menentukan panjang jari-jari  lingkaran dalam segitiga 
A. Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa dapat melukis lingkaran dalam segitiga. 
1. Siswa dapat menentukan panjang jari-jari  lingkaran dalam segitiga. 
2. Siswa dapatm melukis lingkaran luar segitiga. 
3. Siswa dapat menentukan panjang jari-jari  lingkaran dalam segitiga. 
B. Materi Ajar 
1. Langkah-langkah melukis lingkaran dalam segitiga. 
2. Menentukan rumus panjang jari-jari  lingkaran dalam segitiga. 
3. Langkah-langkah melukis lingkaran luar segitiga. 
4. Menentukan rumus panjang jari-jari  lingkaran dalam segitiga 
C. Model Pembelajaran  :  Pembelajaran Langsung 
Teknik Pembelajaran  :  Teknik Mnemonic  
D. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan Keenam : 
1. Pendahuluan 
Apersepsi   : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan membahas tugas 
rumah 
Motivasi     :  Menyampaikan penggunaan materi ini dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan langkah-langkah melukis lingkaran dalam segitiga. 
b. Guru membimbing siswa untuk melukis lingkaran dalam segitiga. 
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melukis lingkaran 
dalam segitiga di depan kelas. 
d. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan panjang jari-jari 
lingkaran dalam segitiga. 
e. Guru memberikan contoh soal mengenai panjang jari-jari lingkaran 
dalam segitiga. 
f. Guru memberikan suatu kode tertentu (kolom pada rumus) agar siswa 
lebih mudah untuk mengingatnya. 
g. Siswa mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru sebagai evaluasi. 
3. .Penutup 
a. Siswa mengingat kembali materi yang telah diajarkan dengan membuat 
kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari. 
b. Guru memberikan tugas rumah. 
Pertemuan Ketujuh: 
1. Pendahuluan 
Apersepsi   : Menyampaikan tujuan pembelajaran dan membahas tugas 
rumah 
Motivasi     :  Menyampaikan penggunaan materi ini dalam kehidupan 
sehari-hari 
2. Kegiatan inti 
a. Guru menyampaikan langkah-langkah melukis lingkaran luar segitiga. 
b. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melukis lingkaran 
luar segitiga di depan kelas. 
c. Guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan rumus panjang jari-jari 
lingkaran luar segitiga. 
d. Guru memberikan contoh soal mengenai panjang jari-jari lingkaran luar 
segitiga. 
e. Guru memberikan suatu kode tertentu (kolom pada rumus) agar siswa 
lebih mudah untuk mengingatnya. 
f. Siswa mengerjakan latihan berbentuk pilihan ganda sebagai bentuk 
pengingatan kembali terhadap materi yang diberikan oleh guru sebagai 
evaluasi. 
3. .Penutup 
a. Guru memberikan soal-soal essay sebagai pengenalan kembali materi. 
b. Guru memberikan tugas rumah. 
H.  Alat dan Sumber Belajar 
Penggaris 100 cm, jangka, buku Teks dan buku Matematika Konsep dan 
Aplikasinya 
I.  Penilaian 
     Teknik   :  Kuis   
     Bentuk Instrumen  :  uraian 
     Contoh instrumen  : 
Panjang sisi-sisi sebuah segitiga adalah 26 cm, 28 cm, dan 38 cm, 
maka :  
a. Lukislah lingkaran dalam segitiganya. 
b. Hitunglah panjang jari-jari lingkaran dalam segitiga. 
c. Lukislah lingkaran luar segitiganya. 
d. Hitunglah panjang jari-jari lingkaran luar segitiga. 
 
